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ABSTRAK

EVALUASI EFEKTIVITAS ANGGARAN BIAYA PRODUKSI
STUDI KASUS PADA PERUSAHAAN PERHUTANI
KESATUAN INDUSTRI PENGOLAHAN KAYU JATI (KIPKJ) GRESIK

SUPRIHANTO
UNIVERSITAS SANATA DHARMA
YOGYAKARTA
2001

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) baik tidaknya
penyusunan anggaran biaya produksi, (2) efektif tidaknya anggaran biaya produksi.
Penelitian ini dilaksanakan pada perusahaan KIPKJ Gresik.

Untuk mencapai tujuan pertama maka dilakukan langkah-langkah sebagai
berikut: (1) mendiskripsikan langkah-langkah penyusunan anggaran biaya produksi
perusahaan, yaitu dengan cara: (a) membuat ramalan penjualan, (b) membuat
anggaran penjualan, (¢) menyusun anggaran produksi, (d) membuat anggaran
biaya, bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik, (&)
membuat anggaran biaya produksi, (f) membuat analisis kritis yaitu untuk
menemukan kesesuaian dan ketidaksesuaian langkah-langkah yang dilakukan
perusahaan dengan teori. Untuk menjawab masalah kedua maka dilakukan langkah-
langkah sebagai berikut: (1) memastikan anggaran biaya produksi, (2)
mendiskripsikan biaya produksi yang sesungguhnya terjadi, (3) menghitung selisih
biaya produksi, (4) menentukan batas toleransi penyimpangan dan menilai ada
tidaknya penyimpangan, (5) mencari penyebab terjadinya selisih dengan meng-
gunakan analisis selisih, (6) membuat kesimpulan akhir.

Berdasarkan hasil analisis ditemukan, pertama, penyusunan anggaran biaya
produksi pada perusahaan KIPKJ Gresik sudah baik dan benar karena penyusunan
anggaran biaya produksi sudah sesuai dengan teori. Kedua, antara biaya produksi se-
sungguhnya dan  anggaran  menunjukkan  selisth  merugikan sebesar
Rp 27.842.650.739,6 atau 4,3% selisih tersebut disebabkan oleh adanya selisih biaya
bahan baku merugikan sebesar Rp 22.149.177.819,6 atau 1,65%, selisih biaya
tenaga kerja langsung merugikan sebesar Rp 213.607.264 atau 1,93%, selisih biaya
overhead pabrik menguntungkan sebesar Rp 5.479.865.656 atau 0,72%. Maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa anggaran biaya produksi perusahaan KIPKJ Gresik sudah

efektif, meskipun terdapat selisih merugikan sebesar 4,3% tetapi masih dalam batas
toleransi 5%.

vi



ABSTRACT

AN EVALUATION ON THE EFFECTIVENESS OF COST BUDGET
A CASE STUDY AT UNITED CULTIVATION
OF TEAK WOOD INDUSTRY (KIPKJ) GRESIK

SUPRIHANTO
SANATA DHARMA UNIVERSITY
YOGYAKARTA
2001

This research purposed to know : (1)whether the production cost budget
management was good or not; (2) whether the production cost budget was effective
or not. This research was done at KIKPJ Gresik company.

To accomplish the first objective, the research took the steps as the
followings: (1)describing steps of managing the company production cost budget. It
could be done by : (a) making selling prediction, (b) making selling budget, (¢)
making production budget, (d) making budgets for the cost, basic commodity, the
cost of the employees, and the cost of the manufacturer overhead, (e) making the
production cost budget, (f) making the critical analysis, to find the appropriate or
inappropriate steps done by the company with the theory. To accomplish the second
objective, the following steps were conducted, (1) making sure the production cost
budget, (2) describing the actual production cost, (3) calculating the difference of the
production cost, (4) determining the deviation tolerance limit, (5) looking for the
cause of the difference by using the difference analysis, (6) making the last
conclusion.

Based on the result of the analysis, the research concluded that the
production cost budget management of the company was good because i1t was
appropriate with the theory. Second, there was a difference between the actual
production cost and the budget. It was an unfavorable variance for about Rp.
27.842.650.739,6 or 4,3%. This variance was caused by the unfavorable variance of
the basic commodity cost for about Rp. 22.149.177.819,6 or 1.65%, the unfavorable
variance of the employees cost for about Rp. 213.607.264 or 1.93%, the favorable
variance of the manufacturer overhead for about Rp. 5.479.865.656 or 0.72%.
Therefore, the research concluded that the production cost budget of KIPKJ
company, Gresik, was effective. Although there was an unfavorable variance for
about 4,3% but it was still in the limit of tolerance of 5%.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi yang disertai .dengan perkembangan teknologi
dewasa ini telah mendorong perusahaan-perusahaan untuk tumbuh terus dan
berkembang. Proses tumbuh dan berkembangnya perusahaan-perusahaan ini
menunjukkan semakin banyaknya atau ketatnya persaingan di antara mereka
untuk tetap berlomba merebut simpati konsumen, menghadapi persoalan yang
sangat kompleks tersebut maka sebuah perusahaan perlu membuat perencanaan
dengan baik.

Perencanaan sebuah perusahaan sering disebut sebagai budget atau
anggaran. Pengertian anggaran adalah suafu rencana terinci yang dinyatakan
secara formal dalam ukuran kuantitatif, biasanya dalam satuan uang, untuk
menunjukkan perolehan dan penggunaan sumber-sumber suatu organisasi dalam
jangka waktu tertentu, biasanya satu tahun ( Supriyono, 1989 : 1990 ).

Penyusunan anggaran tahunan sangat diperlukan bagi sebuah perusahaan
agar rencana produksi yang akan dilaksanakan dapat berjalan dengan baik sesuai
dengan yang diharapkan. Untuk melaksanakan pengendalian biaya produksi,
sebuah perusahaan akan menggunakan anggaran sebagai alat pengendalian.

Salah satu anggaran yang perlu dilaksanakan oleh perusahaan adalah
anggaran biaya produksi karena, biaya produksi merupakan bagian terbesar

dalam pembentukan harga pokok dari produk yang dihasilkan. Biaya produks:



Q%]

di sim terdiri dan tiga elemen, yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung, dan biaya overhead pabrik.

Salah satu langkah awal dalam penyusunan anggaran biaya produksi
adalah membuat ramalan penjualan. Ramalan penjualan dapat membantu
manajemen untuk memajukan usahannya karena, ramalan penjualan dapat

dipakai untuk membuat anggaran produksi.

Anggaran produksi menjamin produksi barang jadi dalam jumlah yang
cukup untuk memenuhi kebutuhan yang telah digambarkan dalam anggaran
penjualan. Di samping itu, anggaran produksi dipakai sebagai dasar penyusunan
anggaran biaya bahan baku, anggaran biaya tenaga kerja langsung, dan anggaran
biaya overhead pabrik.

Jika perusahaan berkembang menjadi besar maka diperlukan perencanaan
dan pengawasan yang memadai. Untuk itu perencanaan dan pengawasan
aktivitas perusahaan harus dilakukan sebaik-baiknya. Untuk mengantisipasi hal
tersebut maka perusahaan menggunakan anggaran sebagai sistem perencanaan,
pengkoordinasian dan pengawasan.

Anggaran yang digunakan perusahaan saling berhubungan antara anggaran
satu dengan anggaran yang lainnya, misalnya antara anggaran produksi dan
anggaran penjualan. Rencana anggaran yang besar bila tidak didukung produksi
yang besar juga tidak terlaksana.

Pada umumnya perusahaan-perusahaan dalam kegiatannya terbentuk dua
masalah yaitu penjualan dan produksi. Misalnya, penyusunan anggaran
sebaiknya dimulai dari masalah yang lebih berat bagi perusahaan. Penyusunan

anggaran dimulai dan anggaran penjualan. Pembuatan anggaran penjualan



(]

didasarkan pada peramalan penjualan yang disusun berdasarkan model yang
mamadai.

Setelah anggaran }Senj ualan tersusun anggaran produksi baru dapat disusun
jumlah unit yang akan dijual belum tentu sesuai dengan jumlah unit yang
diproduksi. Perbedaan ini terjadi karena perubahan persediaan produk akhir.
Setelah anggaran produksi selesai disusun selanjutnya dapat disusun anggaran
biaya bahan baku, anggaran biaya tenaga kerja langsung, dalam anggaran biaya

overhead pabrik, karena anggaran tersebut memerlukan jumlah produksi.

B. Pembatasan Masalah

Dalam skripsi ini dibahas mengenai anggaran biaya produksi perusahaan

untuk periode tahun 1998.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka masalah yang akan diangkat
adalah :
1. Apakah penyusunan anggaran biaya produksi pada perusahaan Perum
Perhutani KIPKJ Gresik sudah baik dalam arti penyusunan anggaran yang
dilakukan perusahaan sudah sesuai dengan teori atau belum?

2. Apakah anggaran biaya produksi pada perusahaan Perum Perhutani

KIPKJ Gresik sudah efektif ?

D. Tujuan Penelitian

Penelitian bertujuan untuk :
1. Untuk mengetahui baik tidaknya penyusunan biaya produksi pada

perusahaan Perum Perhutani KIPKJ Gresik.



2. Untuk mengetahui efektif  tidaknya anggaran biaya produksi pada

perusahaan Perhutani KIPKJ Gresik.

E. Manfaat Penelitian
1. Bagi Perusahaan

Sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan akan arti pentingnya

penyusunan anggaran biaya produksi.

2. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan memberi kesempatan untuk menambah,
membandingkan dan menerapkan teoni yang diperoleh dan dipelajari selama
di bangku kuliah ke dalam praktek nyata. Dan dengan penelitian ini
diharapkan dapat menambah ketajaman penulis dalam menganalisis suatu

kasus terutama untuk kepentingan penelitian-penelitian selanjutnya.

3. Bagi Universitas

Karya tulis ini diharapkan dapat menjadi bahan studi yang bermanfaat bagi

mahasiswa.

F. Sistematika Penulisan
BAB I. Pendahuluan
Meliputi latar belakang masalah, kerangka pikiran, perumusan masalah,

pembatasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika

penulisan.



BAB II. Landasan Teori

BAB IlI.

BABIV.

Dalam Bab ini akan dikemukakan tentang teori-teori yang mendukung
landasan teori uraian yang terdapat dalam bab ini dapat digunakan
sebagai dasar dalam pengolahan data.

Metode Penelitian

Dalam Bab ini diuraikan mengenai jenis penelitian, subyek dan obyek
penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data.

Gambaran Umum Perusahaan

Dalam bab ini diuraikan tentang hasil penelitian mengenai gambaran
umum perusahaan dan lingkungan yang terdiri dari sejarah berdirinya
perusahaan dan tujuan perusahaan, lokasi perusahaan struktur organisasi
perusahaan, susunan personalia hasil produk, pemasaran, bahan baku dan

proses produksi.

BAB V. Analisis Data

BAB VL.

Bab ini memuat deskripsi data yang dikumpulkan yang kemudian diolah
berdasarkan teori-teori data daftar pustaka. Pada akhir bab dilakukan
pembahasan berdasarkan analisis yang telah dilakukan.

Kesimpulan Dan Saran

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang penulis lakukan,
keterbatasan penelitian dan saran yang penulis ajukan untuk tujuan

perbaikan proses perencanaan dan pengendalian.



BAB I

LANDASAN TEORI

A. Efektivitas

Berbicara mengenai efektivitas maka tidak bisa terlepas dari masalah
efisiensi, karena antara efektivitas dan efisiensi memang terdapat hubungan
yang erat, meskipun tidaklah selalu seiring sejalan. Berikut ini adalah pengertian
efektivitas menurut beberapa ahli.

Menurut Antony Robert :

Efektivitas adalah hubungan antara keluaran suatu pusat pertanggung
jawaban dengan sasaran yang harus dicapainya. Semakin besar kontribusi
yang dihasilkan terhadap nilai pencapaian sasaran tersebut maka dapat
dikatakan semakin efektif pula unit tersebut. (Antony Robert, 1989: 201).

Serangkaian pengertian yang lain adalah hubungan antara keluaran
pusat pertanggungjawaban dengan tujuannya. Semakin besar kontribusi
keluaran suatu  pusat pertanggung jawaban terhadap pencapaiaan tujuan
perusahaan semakin efektif kegiatan pusat pertanggungjawaban tersebut.

(Supriyono, 1989: 27 )

B. Pengertian Anggaran
Semakin kompleksnya masalah yang dihadapi sebuah perusahaan
menyebabkan sebuah perusahaan harus membuat suatu perencanaan yang
sangat cermat. Dalam membuat perencanaan tersebut, anggaran merupakan
suatu bentuk rencana yag mungkin disusun, meskipun tidak semua rencana

dapat disebut anggaran.



Pengertian anggaran yang didefinisikan oleh para ahli ekonomi berbeda
satu dengan lainnya mempunyai pengertian yang sama. Definisi dari beberapa

ahli tersebut sebagai berikut:

Busines Budget atau anggaran ialah suatu rencana yang disusun secara
sistematis yang meliputi seluruh kegiatan perusahaan, yang dinyatakan
dalam unit ( kesatuan ) moneter dan berlaku untuk jangka waktu (periode )
tertentu yang akan datang. ( M. Munandar, 1986:1 )

Sedangkan menurut Agus Ahyan “Anggaran perusahaan merupakan
perencanaan secara formal dan seluruh kegiatan perusahaan di dalam jangka
waktu tertentu yang dinyatakan di dalam umit kuantitatif (moneter). “(Agus
Ahyari, 1988:8)

Pengertian yang lain menurut Supriyono adalah:

Pengertian anggaran adalah suatu rencana yang dinyatakan secara formal
dalam - ukuran kuantitatif, biasanya dalam satuan uang, untuk
menunjukkan perolehan dan penggunaan sumber-sumber suatu organisasi
dalam jangka waktu tertentu, biasanya satu tahun. (Supriyono, 1989:90 )

Dari beberapa pendapat tersebut bahwa pada dasarnya anggaran
mempunyai ciri sebagai berikut: anggaran adalah rencana formal dalam satuan
uang yang terkoordinasi dan menyeluruh mengenai kegiatan organisasi yang
akan dilakukan di masa yang akan datang untuk periode tertentu.

Beberapa pengertian adanya perbedaan antara anggaran dan tanpa anggaran

adalah :

Dengan Anggaran Tanpa Anggaran

1. Mempunyai rencana formal dan 1. Tidak mempunyai rencana formal dan
terkoordinasi tidak terkoordinasi.

2. Kegiatan organisasinya dilaku- 2. Kegiatan organisasinya tidak bera-
kan di masa yang akan datang turan dan tidak bisa ditentukan

untuk periode tertentu periode waktunya.



C. Penyusunan Anggaran

Pada perusahaan manufaktur yang mengolah bahan baku menjadi produk
jadi, masalah produk rrlempunyai peranan yang sangat penting. Untuk itu,
proses produksi harus direncanakan sebaik-baiknya, termasuk biaya-biaya dari
kegiatan produksi harus disusun secara baik.

Anggaran yang dipergunakan dalam perusahaan saling berhubungan
antara anggaran yang satu dengan anggaran yang lainnya. Penyusunan anggaran
sebatknya dimulai dari masalah yang paling berat yang dirasakan oleh
perusahaan yang bersangkutan. Penyusunan anggaran dimulai dengan membuat
anggaran penjualan yang dirasakan pada ramalan penjualan.

Setelah anggaran penjualan tersusun barulah anggaran produksi dapat
disusun. Jumlah unit yang akan diproduksi. Perbedaan ini terjadi karena
terdapatnya perubahan persediaan produk akhir.

Anggaran yang dapat disusun setelah anggaran produksi adalah anggaran
biaya bahan baku, Anggaran biaya tenaga kerja langsung, dan Anggaran biaya
overhead pabrik. Anggaran tersebut baru dapat disusun setelah anggaran
produksi selesai karena di dalam penyusunan anggaran-anggaran ini diperlukan

data jumlah produksi.

D. Ramalan Penjualan
Anggaran penjualan adalah tittk awal dari penyusunan anggaran yang
lain, tittk kritis penyusunan anggaran penjualan adalah membuat ramalan

penjualan karena anggaran penjualan didasarkan pada peramalan penjualan.



Ramalan penjualan atau forecast penjualan adalah proyeksi teknisi dari
permintaan langganan untuk suatu waktu tertentu dengan berbagal asumsi
(Gunawan Adi saputro, 1988:155). Hasil penjualan dari tahun-~tahun sebelumnya
digunakan sebagai titik awal dalam menyusun ramalan penjualan.

Forecast penjualan dilakukan dengan memanfaatkan berbagai tekmik
forecasting. Untuk mengukur atau menaksir dapat dilakukan secara kuantitatif

dan kualitatif. (Gunawan Adisaputro, 1988:155 )

1. Secara Kualitatif
Pengukuran secara kualitatif biasanya menggunakan judgment (pendapat),

sumber-sumber pendapat yang dipakai sebagai dasar melakukan forecast

adalah :

a. pendapat salesman

b. pendapat manajer penjualan
c. pendapat para ahli

d. survei konsumen. ( Gunawan Adisaputro, 1988: 156-157 )

2. Secara Kuantitatif
Pengukuran secara kuantitatif biasanya menggunakan metode statistik dan
matematik. Dalam metode ini1 digunakan analisis trend, yaitu gerakan yang
berjangka panjang, lamban, dan seolah cenderung untuk menuju ke satu arah,

naik atau menurun. (Gunawan Adisaputro, 1988: 158 )
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a. Penerapan garis trend secara bebas
Penerapan garis trend secara bebas merupakan suatu cara penerapan garis
trend tanpa mengg;makan rumus matematika. Meskipun demikian, bukan
berarti bahwa garis trend dapat ditarik begitu saja tanpa menggunakan
pertimbangan-pertimbangan tertentu. Pertimbangan-pertimbangan yang
dipakai oleh setiap orang mungkin berbeda sehingga setiap orang mungkin
berbeda sehingga setiap orang mungkin akan menggambarkan garis trend
yang berbeda-beda pula.

b. Penerapan garis trend dengan setengah rata-rata
Pada metode setengah rata-rata ini sudah digunakan perhitungan-
perhitungan unsur-unsur subyektif sudah dihilangkan.
Rumus yang digunakan : Y =a + bX,
yaitu :

a = Rata-rata kelompok I

b= [(X kelompok II) — (X kelompok I)}
n

n = Jumiah tahun dalam kelompok II dan I
X = Jumlah tahun dihitung dari periode dasar
c¢. Penerapan garis trend secara matematis
Ada dua teknik dalam metode matematis yang umum digunakan, yaitu
metode moment dan leasquare ( Gunawan Adisaputro, 1988: 163 ).
1) Metode Moment
Rumus-rumus dasar yang digunakan disini:

LY =a+bX
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IL2Yi=mna+b2X

LY XiYi=aXXi+b Xi

Rumus 11 dan III digunakan untuk menghitung nilai A dan B yang
digunakan sebagai dasar penerapan geris linier (garis trend).

Sedangkan rumus 1 merupakan persamaan garis trend yang akan

digambarkan.
2) Metode Least square

Persamaan trend : Y =a + bX,

yaitu :
La= 2:1
n
II.b= ZXE
X
Yaitu,

Y = besarnya penjualan

b = tingkat perkembangan penjualan tiap tahun

X = angka tahun
n = jumlah tahun dari data histons yang ada

a = komponen yang tetap dari penjualan

E. Anggaran Produksi

Setelah anggaran penjualan selesai disusun jumlah produksi yang

diperlukan untuk tahun yang akan datang ditentukan dan disusun melalui
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anggaran produksi. Anggaran produksi dalam art1 yang luas berupa penjabaran
dari rencana penjualan menjadi rencana produksi, sedangkan dalam arti sempit
atau disebut juga ang;garan jumlah yang harus diproduksi adalah suatu
perencanaan tingkat atau volume barang yang harus  diproduksi oleh
perusahaan agar sesuai dengan volume atau tingkat penjualan yang telah

direncanakan (Gunawan Adisaputro, 1988 : 189 ).

1. Tujuan Penyusunan Anggaran Produksi
Anggaran  produksi merupakan alat untuk merencanakan,

mengkoordinir kegiatan-kegiatan produksi dan mengontrol kegiatan-kegiatan

tersebut.
Tyjuan disusunnya anggaran ini antara lain:

a. Menunjang kegiatan penjualan, sehingga barang dapat disediakan sesuai
dengan yang telah direncanakan.

b. Menjaga tingkat persediaan yang memadai.

c. Mengatur produkst sedemikian rupa sehingga biaya-biaya produksi
barang yang dihasilkan akan seminimal mungkin (Gunawan Adisaputro,

1988 : 191 ).

2. Penyusunan Anggaran Produksi
Besarnya anggaran produksi dapat dihitung dengan rumus sebagai
berikut: (Supriyono, 1987 - 369 ):
Anggaran penjualan dalam unit XX
Unit persediaan akhir produk selesai yang diinginkan XX +

Unit produk yang diperlukan XX



Unit persediaan awal produk selesai XX

Anggaran produk dalam unit XX

Anggaran produk merupakan dasar (basic ) untuk menyusun anggaran-
anggaran lain seperti anggaran biaya bahan baku, anggaran biaya tenaga

kerja langsung, dan anggaran overhead pabrik.

F. Anggaran Biaya Bahan Baku

Setelah anggaran produksi selesai disusun selanjutnya dapat disusun
anggaran biaya bahan baku. Anggaran biaya bahan baku menunjukkan besarnya
biaya bahan baku yang diperlukan untuk mengolah produk yang dianggarkan.

Besarnya anggaran biaya bahan baku ditentukan dengan dua langkah yaitu :
1. Menentukan kuantitas biaya bahan baku yang dipakai untuk proses produksi.
2. Mengalikan kuantitas bahan baku dipakai dengan harga bahan baku per unit

yang dianggarkan. ( Supriyono, 1989: 115 )

Biasanya dalam menyusun anggaran biaya bahan baku sekaligus disusun
anggaran pembelian bahan baku, Anggaran pembelian bahan baku dalam unit
atau rupiah, yang menunjukkan besarnya biaya bahan baku yang akan dibeli dari

para pemasok, dapat ditentukan dengan rumus sebagai berikut. (Supriyono,

1989 : 116 ):

Kebutuhan bahan baku untuk produksi XX
Persediaan akhir bahan baku yang diinginkan XX +
Total kebutuhan bahan baku XX
Persediaan awal bahan baku XX

Anggaran pembelian bahan baku XX
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G. Anggaran Biaya Tenaga Kerja Langsung

Seperti halnya anggaran biaya bahan baku, anggaran biaya tenaga kerja
langsung juga dikembar;gkan dari anggaran produksi. Tenaga kerja langsung
pengertiannya terbatas pada tenaga kerja di pabrik yang secara langsung terlibat
pada proses produksi dan biayanya dikaitkan pada biaya produksi atau pada
barang yang dihasilkan (Gunawan Adisaputro, 1988 : 273 )

Untuk menyusun anggaran biaya tenaga kerja langsung, perusahaan harus
mengetahui jam kerja yang diperlukan untuk mengolah satu unit produk dan
tarif upah setiap jam kerja, Anggaran biaya tenaga kerja langsung diharapkan
dapat bermanfaat untuk ( Supriyono, 1989 : 118 ) :

1. Menyesuaikan jumlah tenaga yang diperlukan untuk produksi.

2. Menghindarkan perusahaan dari resiko kelebihan atau kekurangan tenaga
kerja.

3. Mengarahkan ketenangan dan efisiensi tenaga kerja.

Perencanaan tenaga kerja meliputi aspek yang luas sekali sehingga perlu
diperhitungkan secara matang oleh pimpinan perusahaan. Hal-hal yang perlu
dipertimbangkan dalam perencanaan tenaga kerja antara lain :

1. Kebutuhan tenaga kerja

2. Pencaran atau penarikan tenaga kerja

|95

Latihan bagi tenaga kerja baru
4. Evaluasi dan spesifikasi pekerjaan bagi tenaga kerja
5. Gaji dan upah yang harus diterima oleh tenaga kerja

6. Pengawasan tenaga kerja. ( Gunawan Adisaputro, 1988: 274 )
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Secara umum, rumus perhitungan anggaran biaya tenaga kerja langsung

adalah (Supriyono, 1989 : 119):

Anggaran produk dalam unit XXX
Jam kerja langsung per unit XXX x
Total jam kerja langsung yang diperlukan XXX
Tarif upah perjam kerja langsung XXX x
Anggaran total biaya tenaga kerja langsung XXX

. Anggaran Biaya Overhead Pabrik

Biaya overhead pabrik merupakan komponen ketiga dalam penentuan
biaya produksi, selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung di
dalam suatu perusahaan. Biaya overhead pabrik terdiri dari beraneka ragam
macam dan jenisnya, sehingga kadang-kadang menjadi susah untuk dikenali
satu persatu. Hal ini disebabkan ragam biaya overhead pabrik dimungkinkan
akan berbeda antara satu perusahaan yang satu dan yang lainnya.

Meskipun biaya overhead terlalu banyak ragam dan jenisnya, kita dapat
mengingat bahwa biaya ini1 terjadi di dalam pabrik sehingga dapat diperoleh
pengertian biaya overhead pabrik dengan jelas. Pengertian tersebut adalah
bahwa sebenarnya yang dimaksud dengan Biaya overhead pabrik adalah seluruh
biaya yang terjadi di dalam pabrik kecuali biaya bahan baku dan biaya tenaga
kerja langsung (Agus Ahyari, 1988 : 342 ).

Anggaran Biaya overhead pabrik meliputi produksi selain biaya bahan

baku dan biaya tenaga kerja langsung untuk tujuan perencanaan pembuatan
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keputusan, dalam pengendalian biaya overhead pabrik, dapat digolongkan

menurut ( Supriyono, 1989 : 120 ) :

1.

Penilaku biaya overhead pabrik ke dalam biaya overhead pabrik tetap dan
variabel, selanjutnya, ditentukan besarnya tarip biaya overhead pabrik pada

awal periode anggaran.

. Biaya kas dan biaya bukan kas penggolongan biaya overhead pabrik ke dalam

biaya kas dan biaya bukan kas bermanfaat untuk mempermudah penyusunan
anggaran kas dan untuk pembuatan keputusan. Biaya overhead variabel pada
umumnya merupakan biaya kas sedangkan biaya overhead tetap sebagian
merupakan biaya kas (misalnya gaji manajer dan pengawas) dan sebagian
lagi merupakan biaya bukan kas (misalnya biaya depresiasi ).

Dalam menentukan anggaran biaya overhead pabrik dipakai standar biaya

overhead pabrik penentuan anggaran biaya overhead pabrik ditentukan dengan

langkah-langkah sebagai berikut :

1.

Awal periode disusun anggaran untuk setiap elemen biaya overhead pabrik

yang digolongkan ke dalam biaya tetap dan biaya variabel.

2. Penentuan dasar pembebanan dan tingkat kapasitas.

(8]

Setelah biaya overheud pabrik disusun, untuk menghitung tanf standar perlu
ditentukan dasar kapasitas ( Misalnya jam kerja langsung, jam mesin, dan
satuan produk ) dan tingkat kapasitas yang dipakai ( misalnya teoritis, normal

dan sesungguhnya ).

. Perhitungan tarif Biaya overhead pabrik

Tarif standar biaya overhead pabrik dihitung sebesar anggaran biaya

overhead pabrik dibagi tingkat kapasitas yang dipakai.



I. Anggaran Biaya Produksi
Setelah disusun anggaran biaya bahan baku, anggaran biaya tenaga kerja
langsung, dan anggaran biaya overhead pabrik, kemudian dapat disusun
anggaran biaya produksi. Anggaran biaya produksi dapat dicari dengan cara
menjumlahkan anggaran biaya bahan baku ditambah anggaran biaya tenaga

kerja langsung ditambah anggaran biaya overhead pabrik.

J. Selisih Biaya Produksi

Selisih biaya produksi terjadi karena biaya produksi yang sesunggguhnya
terjadi tidak sesuai dengan biaya produksi yang telah dianggarkan sebelumnya.
Selisih yang terjadi menguntungkan jika biaya produksi yang sesungguhnya
terjadi lebih kecil dibanding biaya produksi yang sesungguhnya terjadi lebih

besar dibanding yang dianggarkan.
Untuk mengetahui berbagai macam penyebab dan untuk mempertanggung
jawabkan terjadinya selisih, perlu dilakukan analisis selisih. Analisis selisih
biaya produksi terdin dari selisth biaya bahan baku, biaya tenaga kerja

langsung, dan biaya overhead pabrik ( Supriyono, 1986 : 103-135 ).

1. Selisih Biaya Bahan Baku
a. Selisih harga bahan baku
SHB = ( HS-HSt)KS
yaitu :

SHB = Selisth harga bahan baku
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HS = Harga sesungguhnya
HSt = Harga standar
KS = Kuantitas sesungguhnya
Jika HS > Hst maka selisih harga tidak menguntungkan
Jika HS > Hst maka selisih harga menguntungkan
. Selisih Kuantitas Bahan Baku
SKB =_HSt (KS-KSt)
yaitu :
SKB = Selisih kuantitas bahan baku
HSt = Harga standar
KS = Kuantitas sungguhnya
KSt = Kuantitas standar
Jika KS > Kst maka selisih kuantitas tidak menguntungkan
Jika KS > Kst maka selisih kuantitas menguntungkan
Selisih kuantitas bahan baku dianalisis ke dalam :
1) Selisih komposisi bahan baku
SKPB = (KPS - KPSt ) HSt
( KS setiap jenis bahan X Hst setiap jenis bahan ) - ( KS
semua jenis bahan X Hst rata-rata ).
yaitu :
SKPB = Selisih komposisi bahan baku.
KPS = Komposisi bahan baku.

KPSt =Komposisi standar
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Hst = Harga standar.

KS = Kuantitas sesungguhnya.

Jika biaya bahan baku pada komposisi sesungguhnya lebih besar
dibandingkan biaya bahan baku pada komposisi standar maka selisih
komposisi bahan baku merugikan dan sebaliknya.

Selisih hasil bahan baku.

SHIB = Bst ( HISt - HIS ).

yaitu :

SHIB= Selisih hasil bahan baku

HISt = Hasil standar

HIS = Hasil sesungguhnya

Bst = Biaya standar.

Jika hasil sesungguhnya lebih besar dibandingkan hasil standar maka

sifatnya menguntungkan, dan sebaliknya.

2. Selisih Biaya Tenaga Kerja Langsung

a. Selisih tarif upah langsung

STU=(TS-TSt)IS

yaitu :

STU = Selisih tarif upah langsung
TS = Tanf sesungguhnya

TST = Tarif Standart

JS = Jam sesungguhnya



Jika TS > TST maka selisih tarif upah langsung tidak menguntungkan
Jika TST < TST maka selisih tarif upah langsung menguntungkan

b. Selisih Efisiensi upah langsung ( Konvensional )

SEUL = TST (JS-JST)

yaitu

SEUL = Selisih Efisiensi Upah Langsung
TST = Tanf Standart

IS = Jam Sesungguhnya

JST = Jam Standart

Jika JS > JST maka selisih bersifat tidak menguntungkan
JikaJS < JST maka selisih bersifat menguntungkan
Selisih Efisiensi upah langsung (konvensional) di analisis kedalam :

1) Selisih Efisiensi Upah Langsung

SEUL =TST{JTS-1IS)

Yaitu :

SEUL = Selisih Efisiensi Upah Langsung
TST = Tarif Standart

JST HIST = Jam Standart pada hasil yang diharapkan
JS = Jam sesungguhnya
Jika JSHIST > JST maka selisih Efisiensi Upah Langsung tidak
menguntungkan.
Jika JSHIST < JST maka selisth Efisiensi Upah Langsung

menguntungkan



2) Selisih hasil upah langsung
SHIUL = (HIST X ULST) - (HIS x ULST)
Yaitu :
SHIUL = Selisih Hasil Upah Langsung
HIST = Hasil Standart
HIS  =Hasil sesungguhnya
ULST = Upah langsung Standart
Jika hasil Standart lebih besar dibanding hasil sesungguhnya sifatnya
merugikan dan sebaliknya.
3) Selisih Biaya Overhead Pabrik
Selisih Biaya Overhead Pabrik tumbuh karena perbedaan biaya yang
sesungguhnya terjadi dan biaya yang dianggarkan. Didalam mengadakan
analisis selisith Biaya Overhead Pabrik dapat digunakan beberapa metode
sebagai-berikut:
a. Metode analisis dan selisith yang meliputi :

1) Selisih terkendali.

ST =BOPS - AFK St dari HISt
yaitu :
ST = Selisih terkendali

BOPS = Biaya Overhiead Pabrik Sesungguhnya
AFKSt = Anggaran fleksibel pada jam standar dari hasil
diharapkan

Jika BOPS > AFKSt, selisth terkendalikan tidak menguntungkan



Jika BOPS < AFKSt, selisih terkendalikan menguntungkan.

2) Selisth volume.

SU = AFKSt - BOPB darn HISt
yaitu :
Su = Selisih volume

[\
o

AFKSt = Anggaran fleksibel pada kapasitas standar dari hasil

di harapkan

BOPSt = Biaya Overhead Pabrik dibebankan pada kapasitas

standar dan hasil diharapkan

Apabila AFKSt > BOPB, berarti kapasitas standar tidak dapat

melampaui kapasitas normal yang tersedia,

sebagian volume produksi tidak tercapai,

sifat tidak menguntungkan.

Apabila AFKSt < BOPB, berarti kapasitas standar

dapat

melampu kapasitas normal yang tersedia,

sifat menguntungkan.
b. Metode analisis tiga selisih yang meliputi
1) Selisih Anggaran
SA =BOPS - AFKS
yaitu :
SA = Selisih anggaran
BOPS= Biaya overhead pabrik sesungguhnya

AFKS= Anggaran fleksibel pada kapasitas sesungguhnya
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Jika BOPS > AFKS berarti biaya sesungguhnya lebih besar
dibanding biaya dianggarkan pada kapasitas
sesungguhnya, selisih anggaran merugikan.

Jika BOPS < AFKS berarti biaya sesungguhnya lebih kecil di-
banding biaya dianggarkan pada kapasitas
sesungguhnya, selisih anggaran menguntungkan.

2) Selisih Kapasitas

SK = AFKS - BOPB
yaitu :
SK = Selisih kapasitas

AFKS = Anggaran fleksibel pada kapasitas sesungguhnya

BOPB = Biaya overhead pabrik dibebankan pada jam

sesungguhnya

Jika AFKS > BOPB berarti sebagian kapasitas normal yang
tersedia tidak dipakai atau menganggur, selisih
kapasitas merugikan.

Jika AFKS < BOPB berarti kapasitas normal yang tersedia dapat
dipakai lebih baik atau dapat dilampui, selisih
kapasitas menguntungkan.

3) Selisih efisiensi

SE =BOP - BOPSt or HISt

yaitu :

SE = Selisih efisiansi



BOPB = Biaya overhead pabrik dibebankan pada kapasitas
‘ sesungguhnya

BOPSt = Biaya overhead pabrik dibebankan pada jam standar

dari hasil diharapkan.

Jika BOPB >BOPSt, Selisih efisiensi merugikan karena, untuk
mengolah  produk  telah  dipakai  kapasitas
sesungguhnya yang lebih besar dibanding kapasitas
seharusnya.

Jika BOPB < BOPSt, Selisih efisiensi menguntungkan karena,
untuk mengolah produk telah dipakai kapasitas yang
lebih kecil dibanding kapasitas seharusnya.

4) Selisih hasil overhead pabrik

SHIOP = BOPSt ( HIS - HISt)

yaitu :

SHIOP = Selisih hasil overhead pabrik

BOPSt = Biaya overhead pabrik dibebankan pada jam standar

HISt Hasil standar
HISt = Hasil sesungguhnya
Jika hasil standar lebith besar dibandingkan hasil sesungguhnya

sifatnya merugikan dan jika hasil standar lebith kecil sifatnya

menguntungkan.
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¢. Metode analisis empat selisih
Metode analisis empat selisth merupakan perluasan dari metode tiga
selisth yang terdiri dan selisih anggaran, selisih kapasitas, selisih
efisiensi tetap dan selisth efisiensi fariabel. Perhitungan selisih
anggaran, selisth kapasitas dan selisth hasil seperti pada rumus tiga
selisih, sedangkan selisih efisiensi tetap dan selisih efisiensi variabel
adalah sebagai-berikut :
SEV  =TVSt(JS-JStHISt)
SET  =TTSt(JS-JStHISt)
yaitu :
SEV = Selisih efisiensi variabel
SET = Selisih efisiensi tetap
TVSt = Tarif variabel standar
TTSt = Tanf'tetap standar
JSt HISt = Jam standar dari hasil diharapkan
JikaJS > JSt HISt maka selisih efisiensi merugikan.

JikaJS < JSt HISt maka selisih efisiensi menguntungkan.




BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah studi kasus, yaitu penelitian
yang dilakukan terhadap obyek yang populasinya terbatas sehingga kesimpulan

yang diambil berdasarkan penelitian ini hanya berlaku bagi obyek yang diteliti,

tidak berlaku umum.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian diadakan di Perum Perhutani KIPKJ Gresik.

2. Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan bulan Mei sampai dengan Bulan Juni.

C. Subyek dan Obyek Penelitian
1. Subyek Penelitian
a. Pimpinan perusahaan
b. Bagtan produkst
c¢. Bagian penjualan
d. Bagian keuangan
2. Obyek Penelitian

a. Gambararan umum perusahaan
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b. Volume penjualan tahun 1994, 1995, 1996, 1997, 1998 DAN 1999.
¢. Anggaran penjualan tahun 1999

d. Volume produksi tailun 1999

¢. Anggaran produksi tahun 1999

f. Anggaran biaya produksi tahun 1999

g. Realisasi biaya produksi tahun 1999

D. Teknik Pengﬁmpulan Data

1. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara mencatat data atau
keterangan-keterangan dari catatan perusahaan dan laporan-laporan yang
terdapat dalam perusahaan tersebut. Dalam hal ini data yang diperlukan antara
lain mengenai sejarah perusahaan dan perkembangannya, ramalan penjualan,
anggaran penjualan dari tahun 1999, anggaran produksi, anggaran biaya bahan
baku, anggaran biaya tenaga kerja langsung, dan anggaran biaya overhead
pabrik serta anggaran biaya produksi.

2, Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan mengadakan tanya jawab
langsung dengan pimpinan perusahaan, para staf yang ditunjuk untuk
memperjelas data-data yang sudah diperoleh pada saat melakukan

dokumentasi.



3. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan jalan mengadakan
pengamatan langsung terhadap masalah yang akan diteliti. Observasi
dilakukan untuk melengkapi data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara
dan dokumentasi, yang menjadi pengamatan adalah penyusunan biaya

produksi yang dilakukan perusahaan dan data-data yang menjadi obyek dari

penelitian.

E. Teknik Analisis Data
1. Untuk menjawab permasalahan pertama maka dilakukan langkah-langkah
sebagai berikut :
a. Mendiskripsikan penyusunan anggaran yang dilakukan menurut
perusahaan.
b. Melakukan penyusunan anggaran menurut teori, dengan langkah-langkah :
1) Menyusun ramalan penjualan
yaitu dengan melihat jumlah penjualan dalam unit yang diperkirakan
akan di jual perusahaan tahun 1999 pada Perum Perhutani KIPKI
Gresik menggunakan metode Least Square.
Rumusnya :
Y= a+bX
yaitu :

.Y
a= —
n



YXY
zX?

b=
Y = Besarnya penjualan
a = Komponen yang tetap dari penjualan
b = Tingkat perkembangan penjualan tiap tahun
x = Angka tahun
n = Jumlah tahun dari data historis yang ada
2) Membuat anggaran penjualan
Anggaran penjualan disusun dengan membuat ramalan penjualan dan
ramalan harga jual. Anggaran penjualan dicari dengan mengalikan

jumlah penjualan yang dianggarkan. Ramalan harga jual tahun 1999

didasarkan pada harga jual yang berlaku dari tahun 1994 sampai dengan

1998.
3) Menyusun anggaran produksi

Anggaran produksi dapat dicart dengan cara :

Penjualan XXX
Persediaan akhir XXX +
XXX
Persediaan awal XXX -
Produksi XXX

4) Membuat anggaran biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan
anggaran biaya overhead pabrik.
5) Membuat anggaran biaya produksi baik yang sudah dilakukan

perusahaan maupun menurut kajian teori yang ada.
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6) Membuat analisis kritis agar dapat disimpulkan penyusunan anggaran
biaya produksi menurut perusahaan sudah baik atau belum dengan
membandingkan antara penyusunan anggaran biaya produksi Perum

Perhutani KIPJK Gresik menurut teori.

Seharusnya menurut teori Sesungeuhnvya terjadi Interprestasi

1. Menyusun ramalan penjualan 1. Baik/tidak

2. Menyusun anggaran pen- 2. Baik/tidak
jualan

3. Menyusun anggaran produksi 3. Baik/tidak

4. Menyusun anggaran biava 4. Baik/tidak

bahan baku, anggaran biaya
tenaga kerja langsung,
anggaran  biaya  overhead
pabrik, anggaran biaya
produksi.
2. Untuk menjawab masalah kedua, langkah yang ditempuh adalah sebagai
berikut :

a. Mendiskripsikan biaya produkst yang sesungguhnya terjadi di Perum
Perhutani KIPKJ Gresik.

b. Menghitung selisih biaya produksi dengan cara membandingkan biaya
dianggarkan dengan biaya sesungguhnya, apabila biaya produksi yang
sesungguhnya terjadi lebih besar dari anggaran biaya produksi maka
bersifat merugikan dan apabila biaya produkst yang lebih kecil dan
anggaran biaya produksi maka bersifat menguntungkan.

c. Kemudian untuk mencari penyebab terjadinya selisith, maka dilakukan

analisis dengan menggunakan metode tiga selisih.

1) Analisis selisih biaya bahan baku
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a) Selisih harga bahan baku

SHB = (HS - Hst ) KS

yaitu :

SHB = Selisih harga bahan baku
HS = Harga sesungguhnya
Hst = Harga standar

KS = Kuantitas sesungguhnya

b). Selisih kuantitas bahan baku

SKB =Hst (KS - Kst)

yaitu :

SKB = Selisih kuantitas bahan baku
KS = Kuantitas sesungguhnya

Kst = Kuantitas standar

Selisih kuantitas bahan baku dianalisa ke dalam :

1) Selisih komposisi Bahan Baku
Selisih komposisi Bahan Baku = (Kompoisi sesungguhnya komposisi

standar ) x Harga standar.

2) Selisih hasil Bahan Baku

Selisih hasil Bahan Baku = (Hasil standar - hasil sesungguhnya ) x
Biaya standar.
2) Analisis selisih Biaya tenaga kerja langsung
a) Selisih tarif upah langsung

STU  =(TS-Tst)IS



yaitu :

STU = Selisth tarif upah langsung
TS = Tar;f sesungguhnya

Tst = tarif standar

IS = Jam sesungguhnya

b) Selisih efisiensi upah langsung ( konvensional )
SEUL  =TST(JS-Jst)
yaitu :

SEUL = Selisih efisiensi upah langsung

Tst = Tanf standar
JS = Jam sesungguhnya
Jst = Jam standar

Selisih efisiensi upah langsung konvensional dianalisis kedalam
1) Selisih efisiensi upah langsung
Selisih efisiensi upah langsung = Tarif standar ( jam standar dari
hasil yang diharapkan - Jam
sesungguhnya ).
2) Selisih hasil upah langsung
Selisih hasil upah langsung = ( standar hasil - hasil sesungguhnya )
standar upah langsung.
3) Analisis selisih Biaya Overhead Pabrik

a) Selisih anggaran

SA =BOPS - AFKS



yaitu :

SA = Selisih anggaran

BOPS = Biaya overficad pabrik sesungguhnya

AFKS = Anggaran fleksibel pada kapasitas sesungguhnya

b) Selisih kapasitas

SK = AFKS - BOPB
yaitu :
SK = Selisih kapasitas

AFKS

Anggaran fleksibel pada kapasitas sesungguhnya

BOPB = Biaya overhead pabrik dibebankan pada kapasitas

sesungguhnya.

c¢) Selisih efisiensi
Selisih efisienst = Biaya overhead pabrik dibebankan ~ Biaya overhead
pabrik di bebankan pada jam standar dari hasil
diharapkan.
d) Selisih hasil overhead pabrik
Selisih hasil overhiead pabrik = ( standar hasil - hasil sesungguhnya ) x
tarf standar.
Menentukan efektif tidaknya selisih total anggaran biaya overhead pabrik
Untuk menentukan efektif tidaknya selisih total anggaran biaya overhead
pabrik yaitu; selisih diketahui efisien/menguntungkan apabila selisih < 5%,
berarti biaya produksi tersebut terkendali. Jika terjadi selisih yang merugikan
dan berada dalam batas toleransi 5% biaya produksi dapat disebut terkendali.
Tetapi jika selisih dikatakan merugikan dan berada di atas batas toleransi 5%

berarti biaya produksi tidak terkendali.



BAB 1V

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah Berdirinya Perusahaan

Perum Perhutani KIPKJ Gresik adalah Perusahaan Umum Kehutanan
Negara suatu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang di bawah naungan
Departemen Kehutanan didirikan berdasarkan SKPT Direksi Perum Perhutani
No.722/PERUM/Perhutani/IX/1977, tanggal 2 Nopember 1977. Di mana
kelahiran unit organisasi atau kerja tersebut merupakan rangkaian dan adanya
suatu proyek industri pengolahan kayu jati yang dirintis sejak tahun 1975,
peraturan pemerintah Republik Indonesia Nomor 15 tahun 1978 yang telah
diubah dengan peraturan pemerintah Nomor 36 Tahun 1986. Perusahaan
Perum  perhutani KIPKJ berkedudukan di Kelurahan Indro Kecamatan
Kebomas Kabupaten Dati II Gresik Jawa Timur dengan memproduksi
Teakwood sebagai produksi utama. Perusahaan Perhutani KIPKJ Gresik untuk
saat ini alamatnya berubah dan berada di Jalan Kapten Darmo Sugondo
Tromol Pos 23 Gresik 61124 Jawa Timur.

Dengan semakin berkembangnya industri pehgolahan kayu jati Gresik
diharapkan agar Perum Perhutami KIPKJ Gresik dapat membawa manfaat di
dalam menghasilkan devisa negara. Kesatuan Industri Pengolahan Kayu Jati
(KIPKJ) Gresik mulai saat lahimya sampail perkembangan KIPKJ Gresik

dapat dicatat di suatu tahap-tahap yang penting yaitu:
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1. Tahap pembangunan pabrik : diawali pada tahun 1975 sampai dengan

pertengahan tahqn 1978.

2. Tahap transisi : yakni tahun 1978 sampai tahun 1979 awal, beralihnya
dari proyek menjadi kesatuan unit kerja /KIPKJ Gresik.

3. Tahap perkembangan dan kemajuan: diawali tahun 1979 di mana produk
dari KIPKJ Gresik masih belum dikenal oleh konsumen, sampai
sekarang di mana telah diperoleh perkembangan yang lebih baik yang
ditandai dengan meningkatnya produksi dan hasil dikenal dan ditennma
oleh konsumen atau masyarakat.

Pengerjaan dengan mesin KIPKJ Gresik baru dibangun pada tahun 1981
dalam rangka usaha menambah penghasilan perusahaan serta penyerapan
tenaga kerja yang cukup besar. Sebelum dimilikinya unit penggergajian
tersebut, pengolahan /og unit menjadi Flitches dan lain-lain diserahkan kepada

penggergajian swasta.

. Tujuan Didirikan Perusahaan
Dalam menjalankan usaha, perusahaan Perum Perhutami KIPKJ
mempunyai beberapa tujuan.
Adapun tujuan tersebut antara lain:
1. Menciptakan kelestanan perusahaan agar tetap berproduksi
2. Berkembangnya organisasi yang dapat menjamin kelancaran proses

produksi.



C. Letak Geografis Perusahaan

Lokasi perusahaan dan kantor ada di Perum Perhutani KIPKJ Gresik
terletak di jalan Kapteil Darmo Sugondo Tromol Pos 23 Gresik 61124 Gresik
Propinst Jawa Timur. Jarak dari Surabaya sejauh 18 km, melalui jalan umum,
jarak 20 km melalui jalan kereta api dan 10 km melalui laut.

Dengan lokasi perusahaan tersebut maka keuntungan yang diperoleh
adalah perusahaan tersebut mudah dijangkau oleh konsumen karena lokasinya
dekat dengan jalan raya sehingga transportasinya lebih mudah dan lokasi

hutannya ada di wilayah Jawa Timur.

D. Struktur Organisasi

Perusahaan Perhutani KIPKJ Gresik merupakan perusahaan yang
mempunyai bentuk Perum (Perusahaan Umum) yaitu sebagai Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) yang di bawah naungan Departemen Kehutanan. Di
dalam suatu perusahaan untuk dapat mencapai tujuannya diperlukan suatu
struktur organisasi yang baik. Struktur organisasi setiap perusahaan berbeda-
beda karena kebutuhan tiap-tiap perusahaan berlamnan. Struktur organisasi
perusahaan selalu disesnaikan dengan perkembangan dan kebutuhan
perusahaan itu sendiri. Adapun fungsi-fungsinya diatur dan disusun
sedemikian rupa sehingga tidak terjadi saling melimpahkan tugas dan
tanggungjawab.

Perusahaan Perhutani KIPKJ Gresik merupakan sebuah perusahaan
umum kehutanan negara mempunyail struktur organisasi yang sederhana.
Struktur organisasinya adalah sistem organisasi garis, di mana tugas
perencanaan, pengorganisasian dan pengawasan berada di bawah satu
pimpinan. Garis wewenang dan tanggungjawab antara pimpinan dan karyawan
atau pekerja jelas dan sangat sederhana. Adapun organisasi Perum Perhutani

KIPKJ Gresik adalah sebagai berikut:
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Dari struktur organisasi tersebut di atas maka tugas pokok dari masing-

masing jabatan adalah sebagai berikut:

1. Nama Jabatan : Administratur / KIPKJ

Tugas pokoknya yaitu: menyelenggarakan ketatalaksanaan perusahaan di

bidang Industri Pengolahan Kayu berdasarkan rencana operasional dan

kebijakan yang telah ditentukan guna mencapai daya dan hasil guna yang

optimal serta menyelenggarakan sebagian tugas umum pemerintahan di

bidang kehutanan.

Fungsi :

Untuk menyelenggarakan tugas pokok tersebut, administratur/KIPKJ

mempunyai fungsi:

1.

2.

Menyusun RKTP dan RAPB berdasarkan program yang ditentukan.

Membuat rencana operasional pelaksanaan tligas.

. Melakukan komunikasi dan koordinasi intensif dengan jajaran Perhutani

yang lain, utamanya sektor industn dan pemasaran.

. Memimpin, melaksanakan, mengendalikan dan mengamankan serta

mempertanggungjawabkan pelaksanaan rencana dan program kerja serta

kebijakan yang telah ditentukan.

. Melaksanakan bimbingan dan perlindungan personil  yang

diperbantukan kepadanya baik segi teknik maupun administratif, disiplin

kerja, keschatan dan keselamatan kerja.

. Menjalankan tugas selaku ordonatur dan Bendaharawan Materiil.

. Membuat laporan dan memberikan saran kepada Pimpinan.



8. Mengambil langkah/mengkoordinasikan pengamanan seluruh aset

perusahaan.

9. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan.

. Nama Jabatan :Kepala Tata Usaha
Tugas pokoknya yaitu: melaksanakan, mengatur, mengkoordinasikan

kegiatan bidang tata usaha meliputi bidang umum, personalia, keuangan

dan hasil hutan.
Fungsi :
Untuk menyelenggarakan tugas pokok tersebut KTU mempunyai fungsi:
1. Melaksanakan penyusunan RAPB berdasarkan RKTP.
2. Melaksanakan penyusunan RO dan program kerja dalam bidang
umum, persohalia, keuangan dan hasil hutan.
3. Memimpin, melaksanakan, menertibkan, mengendalikan dan
mengamankan pelaksanaan kerja tata usaha.
4. Bertindak sebagai bendaharawan cabang di KPH.
5. Menyiapkan bahan laporan pekerjaan tata usaha.
6. Membantu penyusunan tarif upah.
7. Melakukan bimbingan, pembinaan, pengawasan dan penilaian
terhadap pekerjaan ketatausahaan dalam wilayah KPH. dan aparat
bawahannya.

8. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan.
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3. Nama Jabatan : Ajun Administratur/Kepala Bagian Teknik dan
\ Instalasi

Tugas pokoknya yaitu: membantu administratur di dalam

menyelenggarakan ketatalaksanaan bidang teknik dan instalasi dalam

rangka mendukung kelancaran proses produksi berdasarkan rencana
operasional dan kebijakan yang telah ditentukan untuk mencapai daya dan

hasil guna yang optimal termasuk pembinaan personilnya yang ada di

dalam ruang lingkup bidang tugasnya.

Fungsi :

Untuk menyelenggarakan tugas pokok tersebut, Ajun Administratur/Kepala

Bagian Teknik dan Instalasi, mempunyai fungsi:

1. Menyusun rencana dan mengkoordinasikan pelaksanaan pemeliharaan
berkala terhadap semua mesin-mesin instalasi, sarana dan prasarana
pabrik.

2. Menanggulangi setiap terjadi kerusakan mesin, instalasi, sarana dan
prasarana pabrik secara berdaya guna dan hasil guna.

3. Menyusun rencana kebutuhan suku cadang, bahan pembantu/penolong
mesin, instalasi, sarana dan prasarana pabrik dalam rangka menunjang
kelancaran operasional.

4. Melakukan pengawasan dan pengendalian terhadap kegiatan perawatan
dan operasional mesin, instalasi, sarana dan prasarana pabrik serta

keselamatan kerja.
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5. Mengambil langkah/mengkoordinasikan kegiatan pengamanan seluruh
aset perusahaan. ‘

6. Melaksanakan pembinaan dan perlindungan personil dalam bidang
perawatan perbaikan serta operasional mesin, instalasi, sarana dan
prasarana pabrik.

7. Menyajikan laporan pelaksanaan kegiatan bidang teknik dan instalasi
secara berkala kepada pimpinan/administratur.

8. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan.

9. Dimungkinkan ditunjuk selaku Pemegang Persekot Cabang dan

Pembantu Bendaharawan Materiil.

. Nama Jabatan : ‘Asper/Kepala Pabrik Viniir & Fancy Wood (IPKJ
Gresik)

Tugas pokoknya: melaksanakan ketatalaksanaan perusahaan di bidang

produksi vinir & fancy wood berdasar daya dan hasil guna yang optimal.

Fungsi :

Untuk menyelenggarakan tugas pokok tersebut, Asper/Kepala Pabrik Vinir

& Fancy wood, mempunyai fungsi:

1. Menyusun rencana kerja dan memimpin pelaksanaan operasional pabrik
vinir & fancy wood serta pengawasan dan pengendalian berdasar
rencana kerja kebijakan yang telah ditentukan.

2. Mempertanggungjawabkan kelancaran operasional dan mutu hasil

produksi.



. Melaksanakan penerimaan bahan baku hasil produksi dari/ke TPK.

. Melaksanakan pembinaan dan perlindungan personil yang diperbantukan

kepadanya baik teknis maupun administrasi, disiplin kerja, kesehatan

dan keselamatan kerja.

. Mengambil langkah/mengkoordinasikan kapasitas pengamanan aset

perusahaan.
Menyajikan laporan kemajuan pekerjaan dan melakukan evaluasi
pelaksanaan serta membernkan saran kepada pimpinan.

Menjelaskan tugas-tugas selaku PPC & pembantu Bendaharawan

Materiil.

. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan.

5. Nama Jabatan : Penguji Tingkat I

Tugas pokoknya yaitu: melaksanakan, mengkoordinasikan, mengawasi

dan membina pekerjaan pengujian.

Fungsi :

Untuk menyelenggarakan tugas pokok tersebut, penguji tingkat I

mempunyai fungsi:

1.
2.

Membantu, menyiapkan dan pengujian hasil hutan.

Menguji hasil hutan.

. Mengecek kebenaran dan kondisi peralatan pengujian hasil hutan.

. Membuat dan memeriksa tanda-tanda hasil pengujian dan membuat

dokumen pengujian.

. Membuat dan memeriksa berita acara pengujian hasil hutan.

. Membuat laporan hasil pengujian hasil hutan tingkat KPH
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7. Membenkan bimbingan teknik pelaksanaan pengujian.
8. Membina, mengawasi dan mengkoordinasikan pelaksanaan pengujian.
9. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Administratur.
10. Secara operasional bertanggungjawab kepada Administratur sedangkan

hasil pengujian kepada pengawas penguji.

6. Nama Jabatan : Asper/Kepala Teknik (IPKJ Gresik)

Tugas pokoknya yaitu: melaksanakan ketatalaksanaan perusahaan di

bidang teknik mesin, instalasi dan sipil sesuai rencana kerja & kebijakan

daya guna dan hasil guna yang optimal.

Fungsi :

Untuk menyelenggarakan tugas pokok tersebut, Asper/Kepala teknik,

mempunyai fungsi:

1. Menyusun rencana kerja, memimpin dan mengawasi pelaksanaan
pemelibaraan terhadap semua mesin, instalasi dan hubungan sipil.

2. Memimpin dan mengawasi pelaksanaan pembangunan/perbaikan
terhadap mesin instalasi dan bangunan teknik sipil.

3. Melaksanakan pengawasan dan pengendalian terhadap kegiatan
operasional mesin-mesin dan instalasi.

4. Memeprtanggungjawabkan kelancaran operasional mesin dan instalasi
serta mutu bangunan teknik sipil.

5. Mengambil langkah/mengkoordinasikan kegiatan pengamanan seluruh

aset perusahaan.
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Menyajikan laporan kemajuan pekerjaan dan  melakukan evaluasi
pelaksanaan serta memberikan saran kepada pimpinan.
Menjalankan selaku PPC dan pembantu bendaharawan materiil.

Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan.

7. Nama Jabatan : Asper/Kepala PGM

Tugas pokoknya yaitu: membantu/melaksanakan ketatalaksanaan PGM

sesual program yang telah ditentukan termasuk pembinaan personil yang

diperbantukan kepadanya.

Fungsi :

Untuk menyelenggarakan tugas pokok tersebut, Asper/Kepala PGM,

mempunyal fungsi:

1.

(V5]

h

Merencanakan pemilihan kayu penghara yang sesuai dengan program

produksi dan kapasitas pabrik.

. Melaksanakan penjabaran program produksi kayu gergajian sebagai

pegangan masing-masing kepala plug/pengarah produksi/operator.

. Memimpin dan Dbertanggungjawab atas kelancaran pelaksanaan

operasional penggergajian.

. Melaksanakan pembinaan dan perlindungan kepada bawahannya baik

segl teknik maupun administrasi, disiplin kerja, kesechatan dan

keselamatan kerja.

. Menyajikan laporan kemajuan pekerjaan dan melakukan evaluasi

pelaksanaan, serta memberikan saran kepada pimpinan.
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6. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan

7. Dimungkinkan sebagai PPC dan pembantu bendaharawan materiil.

8. Nama Jabatan : Asper/Kepala (TPK Gresik)

Tugas pokoknya yaitu: melaksanakan tatalaksana perusahaan di bidang

TPK berdasarkan rencana kerja dan kebijaksanaan yang telah ditetapkan

untuk mencapai daya dan hasil guna yang optimal.

Fungsi :

Untuk menyelenggarakan tugas pokok tersebut, Asper/Kepala TPK

mempunyai fungsi:

1. Menyusun rencana kerja dan memimpin pelaksanaan operasional TPK
serta pengawasannya untuk menunjang kelancaran proses produksi dan
penyerahan hasil produksi.

2. Melaksanakan dan mempertanggungjawabkan pelaksanaan penerimaan
penghara/plywood blank/hasil produksi.

- Pengaturan penyimpanan semua persediaan.
- Pengaturan pemasokan

- Pelayanan penyerahan/pemasaran

Sesuai ketentuan yang telah ditetapkan.

3. Melaksanakan pembinaan dan perlindungan personil baik teknik maupun
administratif, disiplin, kesehatan dan keselamatan kerja.

4. Mengambil langkah/mengkoordinasikan kegiatan pengamanan seluruh

aset perusahaan.



46

5. Menyajikan laporan kemajuan pekerjaan dan melakukan evaluasi
pelaksanaan serta memberikan saran kepada pimpinan.
6. Menjalankan tugas selaku PPC dan pembantu bendaharawan materiil.

7. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan.

. Nama Jabatan : KSS Data dan Informasi

Tugas pokoknya yaitu: melakukan urusan pengumpulan data dan

informasi sesuai peraturan dan ketentuan yang berlaku.

Fungsi :

Untuk menyelenggarakan tugas pokok tersebut, Kepala Sub Seksi Data dan

Informasi, mempunyai fungsi:

1. Melaksanakan pengawasan kegiatan pengumpulan dan pengolahan data.

2. Mengadakan analisis dan evaluasi terhadap hasil pengolahan komputer.

3. Menjaga, menyimpan dan mengamankan hasil laporan/informasi
sebagaimana mestinya.

4. Memelihara dan mengamankan Hardware dan Software.

5. Melaksanakan tugas-tugas lainnya yang berkaitan dengan kegiatan yang
diberikan oleh Ajun Kasi Data dan Informasi.

6. Bertanggungjawab pelaksanaan tugasnya kepada Ajun Kepala Seksi

Data dan Informasi.
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10. Nama Jabatan : Kepala Regu Kerja/Kepala Urusan Pabrik Veneer

11.

Tugas pokoknya yaitu: memimpin, melakukan dan bertanggungjawab

atas pelaksanaan proses pembuatan vinir sayat dalam 1 ploeg/regu

kerjanya sesuai dengan produksi yang telah ditentukan.

Fungsi :

Untuk menyelenggarakan tugas pokok tersebut, Kepala Ploeg/Kepala

Urusan Pabrik Vinir, mempunyai fungsi:

1.

Mengatur kelancaran penyediaan/pemasukan bahan baku vinir yang

akan diproses.

Memimpin pelaksanaan teknik perebusan bahan baku vinir.

. Memimpin pelaksanaan teknis penyayatan/pemotongan, pembendelan

dan penyimpanan vinir sayat.

Melakukan pengamatan pemakaian/penggantian/pengasahan pisau
sayat.

Membantu penerimaan bahan baku vinir dan penyerahan vinir sayat.
Melaksanakan pembinaan danpembinaan personil dalam lingkup ruang
kerjanya.

Mengambil langkah-langkah kegiatan pengamanan terhadap aset
perusahaan.

Melakukan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan.

Nama Jabatan : Kepala Urusan Teak Overlay Plywood (Top Gresik)

Tugas Pokok: memimpin, melakukan dan bertanggungjawab atas

pelaksanaan proses penempelan T.O.P berdasarkan rencana kerja yang

telah ditetapkan secara berdaya guna dan hasil guna yang optimal.
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Fungsi :

Untuk menyelenggarakan tugas pokok tersebut, Kepala Urusan Teak

Overlay Plywood, mempunyai fungsi:

1.

2.

Melakukan penerimaan bahan baku veneer sayat plywood blank.
Memimpin pelaksanaan proses penempelan T.O.P sesuai rencana
kerja.

Mengatur penyimpanan dan menyerahkan hasil produksi T.O.P ke
TPK.

Melakukan pengamatan terhadap semua instrument yang ada di dalam
unit TOP.

Melakukan pencatatan dan melaporkan semua kegiatan proses
produksi.

Melaksanakan pembinaan dan perlindungan personil dalam ruang
lingkup kerjanya.

Mengambil langkah-langkah kegiatan pengamatan terhadap aset
perusahaan.

Melakukan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan.

Nama Jabatan : Kepala Ploeg Pengeringan Kayu

Tugas pokoknya yaitu: memimpin, melakukan dan bertanggungjawab

atas pelaksanaan proses pengeringan kayu dalam ploeg/regu kerjanya

sesuai dengan program produksi yang telah ditentukan.
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Fungsi :

Untuk menyelenggarakan tugas pokok tersebut, Kepala Ploeg Pengeringan

Kayu, mempunyai fungsi:

1.

2.

Mengatur kelancaran/pemasukan kayu yang akan dikerjakan.
Memimpin  pelaksanaan teknis penumpukan kayu yang akan
dikeringkan.

Melakukan pengamatan secara berkala terhadap bekerjanya instrumen
pengeringan kayu.

Melakukan pengamatan kadar air sesuai ketentuan

Membantu penerimaan kayu yang akan dikeringkan dan penyerahan
kayu setelah dikeringkan.

Melaksanakan pembinaan dan perlindungan personil dalam ruang
lingkup kerjanya.

Mengambil langkah-langkah kegiatan pengamanan terhadap aset
perusahaan.

Melakukan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan.

Nama Jabatan : Kepala Urusan Pengasahan (IPKJ. Gresik)

Tugas pokoknya yaitu: memimpin melakukan dan bertanggungjawab

atas pelaksanaan kegiatan pengasahan berdasarkan rencana kerja yang

telah ditetapkan secara berdaya guna dan hasil guna yang optimal.
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Fungsi :

Pengasahan, mempunyai fungsi:

1. Memimpin dan mengawasi pelaksanaan pemeliharaan daun gergaji
dalam keadaan siap pakai dalam rangka mendukung kelancaran
produksi PGM.

2. Menyusun rencana kebutuhan bahan pembantu/penolong bidang
pengasahan.

3. Mempertanggungjawabkan mutu hasil pemeliharaan dan perbaikan
pekerjaan di bidang pengasahan.

4. Melaksanakan pembinaan dan perlindungan personil yang
diperbantukan kepadanya, baik segi teknis maupun administrasi,
disiplin kerja, kesehatan dan keselamatan kerja.

5. Mengambil langkah/mengkoordinasikan kegiatan pengamanan seluruh
aset perusahaan.

6. Menyajikan laporan kemajuan pekerjaan, melaporkan setiap kejadian
dan melakukan evaluasi serta memberikan saran kepada pimpinan.

7. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan.

Nama Jabatan : Kepala Ploeg/Zag Messter
Tugas pokoknya yaitu: memimpin pelaksanaan dan bertanggungjawab
atas kelancaran operasional pengolahan kayu dalam ploeg (regu kerja)nya,

sesuai dengan program produksi yang telah ditentukan.
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Fungsi :

Untuk menyel@nggarakan tugas pokok tersebut, Kepala

Ploeg/Zaagmeester, mempunyai fungsi:

1. Menyediakan kayu kebutuhan kayu penghara yang sesuai dengan
program produksi/kapasitas secara berdaya guna dan berhasil guna.

2. Membimbing, mengatur dan mengawasi langsung teknis menggergaji
sesuai sasaran produksi.

3. Bertanggungjawab atas kelancaran dan mentum produksi dengan
memperhatikan kesiapan gergaji dan mesinnya.

4. Menyajikan data kegiatan produksi harian.

5. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan.

Nama Jabatan : Kepala Urusan Umum

Tugas pokoknya yaitu: melaksanakan, mengatur dan melakukan
koordinasi pekerjaan urusan umum dan gudang.

Fungsi :

Untuk menyelenggarakan tugas pokok tersebut, Kepala Urusan Umum
mempunyai fungsi:

1. Membuat RO Urusan Umum

2. Melaksanakan pekerjaan surat menyurat

(WS

Mengatur  keperluan alat-alat tulis, perlengkapan kantor dan

inventaris.

4. Mengelola barang-barang inventaris, barang gudang dan aktiva tetap.



16.

Mengurus, memelihara dan mengatur pemakaian kendaraan dinas, dan
alat-alat komunikasi.

Melaksanakan pekenjaan urusan rumah tangga KPH.

Melakukan bimbingan, pembinaan, pengawasan dan penilaian
terhadap bawahannya.

Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan.

Nama Jabatan : Kepala Urusan Personalia

Tugas pokokmya yaitu: melaksanakan, mengatur dan melakukan

koordinasi urusan personalia

Fungsi :

Untuk menyelenggarakan tugas pokok tersebut, Kepala Urusan Personalia

mempunyai fungsi:

1.

2.

Membuat RO Urusan Personalia

Mengerjakan surat-surat keputusan, daftar gaji, upah, tunjangan-
tunjangan, cuti, SPJ dinas, daftar keluarga dan restitusi pengobatan.
Membuat usulan pensiun, mutasi, promosi dan penghargaan pegawai.
Mengurusi  asuransi, taspen, pajak péndapatan pegawai dan
perlindungan tenaga kerja.

Mengatur, menyimpan surat-surat rahasia berkas kepegawaian, dan
Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan (DP3).

Membuat laporan bidang kepegawaian, daftar nominatif dan Daftar

Urutan Kepangkatan (DUK)



Mengatur pelaksanaan ketertiban dan pembinaan pegawai.

Melakukan bimbingan, pembinaan, pengawasan dan penilaian

terhadap bawahannya.

Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan.

17. Nama Jabatan : Kepala Urusan Keuangan

Tugas pokoknya yaitu: melaksanakan, mengatur dan melakukan

koordinasi urusan keuangan.

Fungsi :

Untuk menyelenggarakan tugas pokok tersebut, Kepala Urusan Keuangan

mempunyai fungsi:

1.

2.

Membantu menyusun RAPB, RO dan Cash Flow

Melaksanakan koreksi surat-surat bukti, pembukuan, pengajuan/
permintaan uang kerja, laporan dari bagian-bagian.

Menyusun laporan pokok keuangan yang terdiri: neraca, laporan
rugi/laba, analisa keuangan dan pengamatan anggaran.

Menyusun laporan pendukung antara lain: utang prutang, pengamatan
barang gudang, mutasi persediaan hasil hutan, perpajakan, IHH,
BPPHH, laporan pelaksanaan pembangunan dan sebagainya.
Membantu menyusun laporan manajemen keuangan KPH.

Membantu menyusun petunjuk teknis pembukuan, perbendaharaan,

perpajakan, pengajuan permintaan uang kerja ke Unit.
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Melakukan bimbingan, pembinaan, pengawasan dan penilaian
terhadap bawahannya.
Menyimpan dan mengarsipkan bukti-bukti keuangan.

Melaksanakan tugas lain yang diberikan pimpinan.

18. Nama Jabatan : Kepala Urusan Hasil Hutan

Tugas pokoknya yaitu: melaksanakan, mengatur dan melakukan

koordinasi pekerjaan hasil hutan.

Fungsi :

Untuk menyelenggarakan tugas pokok tersebut, Kepala Urusan Hasil

Hutan, mempunyai fungsi:

1.

2.

Membuat RO urusan hasil hutan

Mengoreksi tata usaha hasil hutan

. Melaksanakan tata usaha pengoperan hasil hutan

Menyediakan bahan laporan untuk penyusunan data dan informasi
Membuat laporan pertanggungjawaban pengurusan HH (Permi 39) dan
pertanggungjawaban HH (Perni 40 B).

Mengerjakan pembukuan dan administrasi penjualan hasil hutan.
Mengerjakan pembukuan dan administrasi penjualan hasil hutan.
Melakukan bimbingan, pembinaan, pengawasan dan penilaian
terhadap bawahannya.

Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan.
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19. Nama Jabatan : Komandan Regu Keamanan (Setingkat KRPH).
Tugas pokokmya yaitu: memimpin pelaksanaan dan bertanggungjawab
atas kegiatan pengamanan seluruh pabrik, TPK, dan aset perusahaan
lainnya.

Fungsi :

Untuk menyelenggarakan tugas pokok tersebut, Komandan Regu

Keamanan, mempunyai fungsi:

1. Menyusun jadwal penugasan anggota keamanan

2. Memenksa dan menjaga kesiapan sarana dan prasarana pengamanan
umum

3. Memimpin dan mengawasi pemeriksaan rutin/setiap saat terhadap
kesiapan sarana pencegahan kebakaran, listrik, tempat-tempat rawan dan
sebagainya.

4. Memimpin dan melakukan pemeriksaan lalu lintas orang/kendaraan yang
keluar masuk pabrik.

5. Memimpin pelaksanaan pemeriksaan/interograsi terhadap pelaku
gangguan keamanan.

6. Mengadakan koordinasi aktif dengan Polsek/Koramil/Polres/Kodim, dan
aparat Pam lainnya.

7. Melaksanakan pembinaan dan perlindungan personil

8. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan pimpinan.
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E. Produksi dan Proses Produksi
1. Produksi
Perum Perhutani KIPKJ Gresik memproduksi 2 macam produk
yaitu:
a. Produk Utama

Produk yang dihasilkan Perhutani KIPKJ Gresik in1 adalah kayu
jati yang merupakan produk utama perusahaan dan yang paling banyak
terjual di pasaran, kayu ini berbentuk gelondong yang dibelah dan
ditempel ke playwood yang kemudian menjadi produk yang dinamakan
teakwood (TOP). Produk 1ni diproduksi untuk mencukupi atau
memenuhi permintaan pasar.

b. Produk Sampingan

D1 samping teakwood (TOP) Perum Perhutani KIPKJ Gresik
juga memproduksi kayu gergajian yang fungsinya untuk mencukupi
kebutuhan mitra KSPHH dan juga untuk memenuhi alokasi SPP maupun
SPAP.

Sebagaimana diketahui dan uraian di atas maka yang menjadi
produk perusahaan adalah produk teakwood (TOP) dan kayu gergajian.
Produk utama yaitu teakwood (TOP) diproduksi secara massal untuk
kebutuhan lokal dan ekspor. pasar luar juga diproduksi tanpa
tergantungan pada permintaan. Sedangkan produk sampingan hanya

diproduksi dalam jumlah yang relatif kecil dan tergantung dan besar
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kecilnya pesanan. Untuk keperluan analisis selanjutnya penulis
membatasi hanya produk utama saja yaitu reakwood (TOP) berikut ini
adalah data volume produksi jenis produk untuk tahun 1999 dapat dilihat

pada tabel IV.1.

Tabel IV. 1
Volume Produksi Tahun 1999
| Uraian Satuan Jumlah |
1 2 3
e Produksi RST
- Grandew furniture M’ 350,84
- LP/Listoni M’ 4,36
- F. Flooring M’ 185,22
- FJL. Flooring M’ -
- Skirting M’ 7,08
- Parquet Block M’ 170,84
- Parquet stock M’ -
- Parquet mosaik M’ 236,25
__-Lokal/Reng M 62,37
Jumlah 1.016,96
¢ Produksi Vinir sayat
- 0,25 mm/0,60 mm M’ 3316359,08
e Produksi TOP
- Lokal Lbr 711011
- Ekspor Lbr 7359

Bahan baku dan bahan penolong yang digunakan dalam produksi pada

Perum Perhutani KIPKJ Gresik adalah:

1. Bahan Dasar Utama adalah kayu jati Log (KBB) yang kemudian dibelah
menurut kebutuhan.

2. Bahan dasar penolong yaitu mesin produksi.

Berikut ini disajikan data harga bahan baku tahun 1999 dapat dilihat pada tabel

V2.



Tabel 1V.2
Harga Bahan Baku Tahun 1999

(Dalam Rupiah)
[ No Jenis Kayu Kualitas Satuan HARGA
Uraian
1 30-39 cm ’ 40-49 cm 50-59 cm 60-69cm | 70-79cm | 80-89 cm j
1 . 2 3 4 5 6 7 8 9 10 i
| Long Hara (P) pertama Rp. 3.353.000 4.190.000 5.029.000 6.015.000 |  6.-023.000 6.370.000
200-290 cm (D) Dua Rp. 3.074.000 3.840.000 4.910.000 5.523.000 5.585.000 5.930.000
(T) Tiga Rp. 2.704.000 3.492.000 4.190.000 5.049.000 5.170.000 5.383.000
(M) Empat Rp. 2.570.000 3.243.000 3.836.000 4.528.000 4.253.000 4.381.000
(L) Lima Rp. 2.215.000 2.494.000 3.533.000 4.023.000 4.135.000 4.348.000
2 Long Lokal/Non | (P) pertama Rp. 2.367.000 2.972.000 3.535.000 4.217.000 4.393.000 4.516.000
200-200 cm | Hara (D) Dua Rp. 2.179.000 2.626.000 3.237.000 3.922.000 4.031.000 4.140.000
(T) Tiga Rp. 1.900.000 2.471.000 2.972.000 3.565.000 3.661.000 3.761.000
(M) Empat Rp. 1.822.000 2.270.000 2.734.000 3.219.000 3.371.000 3.480.000
(L) Lima Rp. 1.514.000 1.908.000 2.377.000 2.843.000 2.931.000 3.010.000
3. Long Vinir (U) Utama Rp. 4.519.000 5.724.000 6.839.000 8.242.000 8.473.000 8.701.000
200-290 cm (P) pertama Rp. 4.206.000 5.289.000 6.311.000 7.609.000 7.821.000 8.032.000
(D) Dua Rp. 3.875.000 4.342.000 5.612.000 6.975.000 7.163.000 7.861.000
(T) Tiga Rp. 3.513.000 4.103.000 5.235.000 6.341.000 6.513.000 6.892.000
I R

Sumber : Data dari Perum Perhutani KIPKJ Gresik Tahun 1999

8¢S
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Peralatan yang digunakan dalam proses produksi adalah sebagai berikut:

1.

2.

Mesin Slicer

Mesin Gueletine
Mesin Band Driver
Mesin Glue Spreader
Mesin Spliser

Mesin Hotpress
Mesin Hand Cutting
Mesin Belt Sander

Mesin Grinder

Proses Produksi

Proses produksi merupakan suatu cara metode maupun teknik

bagaimana menciptakan faedah baru atau penambahan faedah tersebut

dilaksanakan. Pada dasarnya tiap kayu terdiri dan tiga bagian berikut ini:

1. Lapisan atas atau bagian muka

2. Lapisan tengah atau bagian badan

~
3.

Lapisan bawah atau bagian kaki.

Berikut ini adalah komposisi pemakaian bahan baku tahun 1999 dapat kita

lthat pada tabel IV.3.
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Tabel IV.3.
Komposisi Pemakaian Bahan Baku Tahun 1999
Jenis Produk " Vinir Stock Vinir Brutto
0,25 mm 0,60 mm
1 Barang M M- M’
Vinir 5247 1599.76
Teakwood
(TOP) 3.216.431.90 99927.18

Sumber : Perum Perhutani KIPKJ Gresik
Proses produksi dibagi ke dalam tahap-tahap, yaitu:
a. Tahap Pemilihan Bahan
Pada tahap ini tiap-tiap jenis kayu berbeda-beda pilihannya. Tahap
pemilihan terdin dan tiga jenis bahan yaitu: lapisan atas, lapisan tengah,
lapisan bawah.
Adapun pemilihan bahan sebagai benkut:
D Teakwood (TOP)
a) Lapisan atas
Bahannya terdin dari lembaran vinir yang telah disayat dengan
ketebalan 0,25 mm dan 0,60 mm lebar 15 cm dan panjang 240 cm.
Dan apabila lembaran vinir terdapat lobang maka lobang tersebut
dipakai apabila tidak lebih dan 1 cm.
b) Lapisan tengah
Bahannya terdin dari playwood serta panjang, lebar dan tebalnya

menurut pengorder.
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c) Lapisan bawah
Bahannya terdirt dari lembaran vinir yang telah disayat dengan
ketebalan 0,25 mm dan 0,60 mm lebar 15 cm dan panjang 2140 cm.
Dan apabila lembaran vinir terdapat lobang maka lobang tersebut
dipakai apabila tidak lebih dari 1 cm.
b. Tahap Pemotongan
Setelah kayu diangkat dar cooking vat (kayu direbus) kayu masuk ke mesin
slicer kemudian masuk ke mesin gueletine (mesin pemotongan) dipotong-
potong menurut ukuran ordernya yaitu tebal 0,25 mm dan 0,60 mm dan
menjadi vinir sayat.
¢. Tahap Pengeringan
Kayu yang sudah dipotong kemudian dikeningkan ke dalam mesin Band
Driver dengan cara lembaran vinir sayat dimasukkan ke mesin band driyer.
Dan lembaran ini khusus untuk ukuran 0,60 mm (ekspor).
d. Tahap Pengeleman
Plywood yang sudah disediakan atau yang menjadi bahan dasar untuk
ditempel kemudian dimasuk ke mesin glue spreader (mesin pengeleman).
Caranya dengan memasukkan lembaran plywood ke mesin Glue spreader
dan komposisi dari mesin glue spreader adalah sebagai berikut:
mesin glu mixer dan glue spreuder:
1) Komposisi type 1l terdir atas:
Air 18 kg

Ulitiar 30 kg



Terigu 25 kg
PV AC 2kb
2) Komposisi type I terdin atas:
Air - 18 kg
Mc 256 AR 30 kg
Tepung Terigu  : 25 kg
3) Kekentalan perekat type I-11 = 20 — 100 pois.
. Tahap penempelan
Plywood yang sudah dilem kemudian ditempel dengan lembaran vinir sayat,
disusun menurut alur serat atau motif serat atau disesuaikan menurut serat
dari kayu tersebut baik itu dari lapisan atas maupun lapisan bawah. Khusus
untuk ukuran 0,60 mm (ekspor) lembaran teakwood dijahit ke mesin
spliser sebelum dipres agar permukaan tidak renggang.
. Tahap pengepresan
Kayu yang udah ditempel baik itu lapisan atas atau lapisan bawah untuk
selanjutnya lembaran yang udah ditempel tersebut dipres ke mesin Aotpress
dengan ketentuan sebagai berikut:
- Tebal vinir : 0,25 mm
Temperatur  : 70° - 110°C
Tekanan pres : 80 kg/em® — 100 kg/cm®
Waktu : 30 detik
- Tebal vinir  : 0,60 mm

Temperatur : 70°-110°C



Tekanan pres : 125 kg/em® — 140 kg/em®
Waktu 1 60 detik
g Tahap pemotongan tangan
Setelah lembaran teakwood dipres kemudian dipotong sisi-sisi samping kiri,
kanan, atas dan bawah dari lembaran reakwood yang belum rapi.
h. Tahap pengamplasan/finishing
Lembaran teakwood yang sudah rapi sisi-sisinya dimasukkan ke mesin belt
sander yang fungsinya untuk menghaluskan permukaan dari lembaran dan
sesudahnya siap dipasarkan.
Untuk lebith jelasnya dapat dilihat pada alur proses pabrik

vinir/Fancywood pabrik.



ALUR PROSES PABRIK VINIR/FANCY WOOD

4. Mesin Guelenne
5. Mesin Band Driver
6. Mesin Gu Spreader

10. Belf Sander
11. Belt Sander
12. Gander Pengasah

PABRIK
: COOKING VAT MESIN.GUELETINE. MESIN BELL SANDER
4 4 10 :
! 2 g 4 :
c /Bl A MESIN MESIN GLU SPREADER :
SLICER A :
5 3 MEJJA TEMPEL g :
- MESIN :
- > 8 8 HOTPRES
J MEJA TEMPEL 1‘; ;
| A R 0,25 MM 1L. ' b T__O_E_% 5
VI|STOCK YWoOD
R 0,60 MM :
GRIDER VINIR 0,25 MM :
VINIR 0,60 MM 0,60 |, i
: 13 "] - .
D|E|F M/wstzﬁ SANDER
2 MESIN MESIN 9 HAND 10
s BAND DRIYER SPLISER CUTTING
12 ) 7
COOKING VAT MESIN GRINDER
Keterangan : ,
1, Vi Stock (bahan Vinir) 7. Mesin Splezer 13. Grider
2. Cooking Vat 8. Mesin Hot Press 14. Finishing (top)
3. Mesin Slicer 9. Mesin Hand Cuting

¥9
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F. Personalia

Berikut ini akan dijelaskan mengenai personalia dari Perum Perhutani

KIPKIJ Gresik.

1.

Jumlah tenaga kerja

Dalam jumlah tenaga kerja, perusahaan telah mengalami banyak
kemajuan dani berdirinya perusahaan sampai saat ini. Kemajuan yang telah
dicapai yaitu: jumlah tenaga kerja yang dipekerjakan mencapai 285 orang

tenaga kerna tersebut terdiri dar:

- PNS (diperbantukan) : 13 orang
- Pegawai Perhutani : 127 orang
- Capeg . 1orang
- Pegawai harian : 1 orang

- TKK ( tenaga kerja kontrak) : 143 orang

Jumlah : 285 orang

Jam Kerja
Para karyawan bekerja 6 hari dalam seminggu dengan jam kerja aktif
dalam satu hari dikurangi waktu istirahat 30 menit. Sedangkan waktu jam kerja

yang diberlakukan di perusahaan kayu KIPKJ Gresik adalah sebagai berikut:

- Hari Senin s/ d Kamis - 07.00 - 14.00
- Hari Jum’at :07.00-14.00
- Hari Sabtu -07.00-12.30

- Hari Minggu dan hari Besar : Libur kecuali ada lembur ada penambahan

waktu : Hari Biasa : 4 jam, Hari Minggu : 7 jam
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- Waktu istirahat selama 30 menit antara pukul 12.00 —12.30

Tingkat Upah
Besarnya upah yang diberikan kepada karyawan berdasarkan ketentuan
upah minimum dari pemerintah. Ketentuan besarnya upah yang diberikan oleh

pegawai Perum Perhutani KIPKJ Gresik adalah sebagai berikut:

- PNS : Berdasarkan peraturan gaji Perum Perhutani
- Pegawai Perhutani : Berdasarkan peraturan gaji Perum Perhutani
- Capeg (Calon pegawai) : Berdasarkan peraturan gaji Perum Perhutani
- Pegawai Harian :Berdasarkan UMP  (Upah  Minimum

Perhutani + Skala Upah

- TKK : Berdasarkan UMP yaitu = 247000/bulan

Jaminan Sosial

Jaminan sosial merupakan suatu dorongan yang diberikan kepada
karyawan atau tenaga kerja agar mereka mendapatkan ketenangan dalam
bekerja serta semangat kerja yang tinggi dalam melakukan pekerjaannya
sehingga perusahaan dapat menghasilkan produk yang memiliki kualitas yang
baik serta dapat mencapai keuntungan yang besar.

Adapun jaminan sosial yang telah diberikan oleh Perusahaan kayu jati
KIPKJ Gresik antara lain berupa:
- Capeg (Calon pegawai)

Jaminannya berupa: - tunjangan natural
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tunjangan pengobatan

tunjangan perumahan

bantuan transport

TPP (tunjangan perbaikan penghasilan)

- Pegawai harian dan TKK

Jaminannya berupa: - TPP (tunjangan perbaikan penghasilan)

G. Pemasaran

Pemasaran hasil produksi Perum Perhutani KIPKJ Gresik mempunyai 2
sasaran Daerah Pemasaran yaitu:
- Dalam Negeri : Jenis produksinya kingfoon
- Luar Negeri : daerah pemasaran ke Norwegia.

Dalam memasarkan produk perusahaan KIPKJ Gresik ini menggunakan
saluran distribusi secara langsung kepada konsumen. Di samping itu, dalam
pemasaran produknya perusahaan mempunyai sistem pemasarannya yaitu:

1. Pemasaran Dalam Negeri melalui penjualan:

Lelang besar

Lelang kecil

Penjualan langsung (SIP/SPP)

Perjanjian (SPAP)

2. Pemasaran Daerah Luar Negeri penjualannya dengan:
- Sistem penjualan kontrak

- Penjualan langsung
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Kebijaksanaan dalam memasarkan produknya: antara lain mengenait:

- Lelang besar/Kecili Apabila setelah beberapa kali kayu dilelang dan
tidak laku maka akan dilakukan pengurangan harga
atau discount dengan ketentuan : 10% - 20 % -~ 30%

paling rendah.

H. Keuangan

Keuangan atau permodalan untuk perhutani KIPKJ Gresik berasal dan
Departemen Kehutanan yaitu BUMN, yang diperoleh dari pengajuan semua
anggaran Perhutani KIPKJ Gresik dan pelaksanaan untuk suatu anggaran diperoleh
melalui suatu laporan keuangan perusahaan dan prosesnya dibuat dengan sistem
komputer.

Berikut ini adalah data mengenai harga jual dari masing-masing jenis kayu

tahun 1999 dan data volume penjualan tahun 1999 dapat dilihat pada tabel IV 4.
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Tabel 1V 4
Volume Penjualan Kayu Jati tahun 1999
No | JENIS KAYU JENIS PRODUKSI j JUMLAH HARGA |
PRODUKSI (M?) (Rp)

1 | HARA/NON - Garden Furniture 350.835.387 5.998.134.804
HARA - Finish Flooring 176.436.181 1.115.423.012
- Lampar ke tulistoni 4.362.398 57.838.638
- Parquet block 147.930.373 612.521.670
- Parquet mozaik - -
- Parquet sttock 76.659.878 159.560.126
- Finger Joint - -
- Lokal 14.3922 21.926.934
- Punt Skriting 4.529.036 39.332.101
- Reng 89.4136 108.256.622
- Bahan Vinir - -
2 HARA VINIR - Garden Furniture - -
- Finish Flooring 7.256.606 41.625.813
- Lampar ke tulistoni - -
- Parquet block 19.202.885 75.224.033
- Parquet mozaik - -
- Parque! sttock 34.798.015 71.275.406
- Finger Joint - -
- Lokal 39.3308 51.306.633
- Punt Skriting 2.550.786 21.695.358
- Reng 33.3305 41.935.609
- Bahan Vinir 1407.41 11.297.016.519
3 HARA JADI - Garden Furniture - -
VINIR - Finish Flooring 526.678 8.617.710
- Lampar ke tulistoni - -
~ Parquet block 3.713.492 14.309.507
- Parquet mozaik - -
~ Parquet sttock 2.666.224 6.570.111
~ Finger Joint - -
- Lokal 3.771 4.842.208
~ Punt Skriting - -
- Reng 3.7943 4.397.947
s - Bahan Vinir 1091 649.340.052




BAB V

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

I. Analisis Masalah Pertama
A. Ramalan Penjualan

Besarnya produk yang dihasilkan oleh suatu perusahaan dalam proses
produksi tidak dapat begitu saja ditentukan oleh unsur atau faktor yang ada di
dalam perusahaan. Faktor yang ada di dalam perusahaan misalnya fasilitas
produksi, stabilitas bahan baku, stabilitas tenaga kerja, modal yang digunakan
dan lain-lain. Selain faktor yang menentukan tersebut, juga disebabkan oleh
besarnya jumlah produksi yang harus selalu dihubungkan dengan kemampuan
perusahaan dalam menjual produknya di pasar. Untuk itu perusahaan harus
menentukan suatu ramalan penjualan yang baik dan tepat.

Perum Perhutani KIPKJ Gresik yang menghasilkan produk utama
berupa teakwood, dalam menentukan rencana produksi memerlukan suatu
ramalan penjualan tahunan dan bulanan. Dalam membuat ramalan penjualan,
Perum Perhutani KIPKJ Gresik menggunakan data-data penjualan tahun-tahun
sebelumnya.

Dalam membuat ramalan penjualan/permintaan pasar digunakan
metode Least Square. Adapun rumus perhitungannya sebagai berikut:
Rumusnya :

Y= a+bX

yaitu :

70
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TY

n

a=

L IXY
X

Dengan dasar data penjualan 1994 sampai dengan tahun 1998, ramalan
penjualan tahun 1999 dapat dicari dengan cara sebagai bernkut dapat dilihat
pada tabel V.1.
a. Ramalan Penjualan Teakwood

Tabel V.1

Volume Penjualan Teakwood Perum Perhutani KIPKJ Gresik
Tahun 1994-1998 (Dalam M?)

‘Fahun Penjualan (Y) X X? XY

i (Rp) (Rp)
1994 5.371.738.550 2 4 -10.743.477.100
1995 6.462.994 308 -1 1 -6.462.994.308
1996 2.858.771.615 0 0 -
1997 3.412.990.756 1 1 3.412.990.756
1998 6.173.294.124 2 4 12.346.588.248
Jumlah 24.279.789.353 10 -1.446.892.404 1

Dengan persamaan trend Y =a+ bX

>Y
a= —
n
po 2XY
Y X2
Sehingga
e 24279.789.353 4.855.957.870.6

5

o _1.4461.292-404 — —144.689.240.4




Persamaan trend Y = 4.855.957.870,6 + (-144.689.240,4. (X)
Nilai trend tahun 1999 dalam Y =4.855.957.870,6 + (-144.689.240,4
=4.421.890.1493 m” (3)

Jadi  ramalan  penjualan  fegkwood  tahun 1999 sebanyak

4.421.890.149 3 m’

B. Anggaran Penjualan
Anggaran penjualan disusun dengan membuat ramalan penjualan dan
ramalan harga jual. Anggaran penjualan dicari dengan mengalikan jumlah
penjualan yang dianggarkan dengan harga jual yang dianggarkan. Ramalanﬁ h
harga jual tahun 1999 didasarkan pada harga jual yang berlaku dan tahun
1994 sampai dengan tahun 1998.

1. Anggaran Penjualan Teakwood tahun 1999.
Ramalan penjualan teakwood (TOP) dapat dilithat pada tabel V.1.
Ramalan harga jual dicari dengan menggunakan data harga jual tahun 1994

sampai dengan tahun 1998. Berikut ini data harga jual tahun 1994 — 1998,

Tahun Harga
1994 7.174
1995 ‘ 7971
1996 8.857
1997 9841
1998 10.935

Ramalan harga jual dapat dicari dengan menggunakan rumus persamaan

garis lurus yang sama, yaitu Y =a+b X
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2Y
a: —_—
n

_ 2XY

b
X’

Berikut ini perhitungan harga jual vinir sayat tahun 1999 dapat dilihat pada

tabel V.2.
Tabel V.2
Perhitungan Harga Jual Teakwood (TOP)
Perum Perhutani KIPKJ Gresik
Tahun 1999 (tiap mz)
Tahun Penjualan (Y) X XY X?
(Rp) (Rp)
1994 7174 2 -14.348 4 |
1995 7971 -1 -7.971 1
1996 8857 0 - 0
1997 9841 1 9841 1
1998 10.935 2 21.870 -4
r Jumlah 44.778 9.392 10

Dengan persamaan Y = a + bX, sehingga

_ 44778

=8.955,6

a

b= 222 _ 939
10

Jadi standar harga jual vinir sayat tahun 1999 adalah = Y = 8§.955,6 + 939,2
(3)=11.773,2
Berikut ini adalah anggaran penjualan teakwood (TOP) menurut teori untuk

tahun 1999 dapat dilihat pada tabel V.3.
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Tabel V.3
Anggaran Penjualan Perum Perhutani KIPKJ Gresik
Tahun 1999
Jenis Produk Produk (M%)

Harga Jual Jumlah (Rp) W
(Rp)

Produksi teakwood
(TOP) lokal dan ekspor

4.421.890.149,4

11.773,2 1:2.059. 797.107

Jumlah

4.421.890.149,4

11.773,2 52.059.797.107

Sedangkan anggaran penjualan yang telah ditetapkan atau yang sudah

dibulatkan oleh Perum Perhutani KIPKJ Gresik adalah sebagai berikut dapat

dilihat pada tabel V.4.

Tabel V.4
Anggaran Penjualan Perum Perhutani KIPKJ Gresik
Tahun 1999
Jenis Produk Produk (M?) ] Harga Jual (Rp) Jumlah (Rp)

Produksi
teakwood (TOP) | 4.421.890.150 11.775 52.067.756.516
lokal dan ekspor

|
Jumlah 4.421.890.150 } 11.775 52.067.756.516

C. Anggaran Produksi

Untuk menunjang rencana penjualan, selanjutnya disusun anggaran

produksi untuk tahun 1999. Anggaran produksi dimaksudkan untuk

menentukan jumlah barang yang harus diproduksi selama tahun 1999.

Besamya jumlah produk yang diproduksi dapat dihitung dengan rumus sebagat

berikut;
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Tingkat penjualan (dari anggaran) XXX
Persediaan awal XX
Total Kebutuhan XXX
Persediaan akhir XXX |
Tingkat produksi XXX

Seperti pada tahun sebelumnya, perusahaan dalam menentukan
persediaan barang jadi akhir tahun sebesar 10% dart jumlah penjualan.
Sedangkan persediaan awal menggunakan dasar persediaan akhir tahun
sebelumnya. Untuk tahun 1999, perusahaan telah merencanakan penjualan
vinir sayat 0,25 mm (lokal) 2.407.500 m?, vinir sayat 0,60 mm (ekspor)
267.500 m’

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat perhitungan rencana produksi

menurut teori tahun 1999 pada tabel V.5.

Tabel V.5
Anggaran Produksi Perum Perhutani KIPKJ Gresik
Tahun 1999 (Dalam m?)

Keterangan Produksi Teakwood
Rencana Penjualan 4.421.890.150
Persediaan Awal 3.316.359.88
Jumlah 4.425.206.509,08
Persediaan Akhir 3.315.496,08
LProduksi 4.421.891.013 J
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Sedangkan anggaran produksi yang telah disusun oleh perusahaan untuk lebih
jelasnya dapt dilihat pada tabel V.6.
Tabel V.6

Anggaran Produksi Perum Perhutani KIPKJ Gresik
Tahun 1999 (Dalam m?)

Keterangan Vinir Sayat 0,25 mm Produksi Penempelan
Teakwood
Rencana Penjualan 10.430 4.422.890.150
Persediaan awal 1.043 3.216.359.08
Jumlah 11.473 4.426.106.509,08
Persediaan akhir 1.030 3.315.496.08
Eoduksi ] 10.443 i 4.422.791.013

D. Anggaran Biaya Bahan Baku

Setelah anggaran produksi selesai disusun, selanjutnya dapat disusun
anggaran biaya bahan baku. Anggaran biaya bahan baku menunjukkan
besarnya bahan baku yang digunakan untuk mengolah produk yang
dianggarakan. Biasanya anggaran biaya bahan baku ditentukan dengan dua
langkah vaitu:
1. Menentukan kuantitas bahan baku yang dipakai untuk proses produksi
2. Mengalikan kuantitas bahan baku dipakai dengan harga bahan baku per

unit dianggarkan.
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Standar Kuantitas Bahan Baku

Standar kuantitas bahan baku tahun 1999 ditentukan berdasarkan rata-rata
pemakaian bahan baku dari tahun 1994 sampai dengan tahun 1998. Jenis bahan
baku yang digunakan untuk memproduksi satu unit teakwood, yaitu : Playwood,
vinir sayat, vistock dan lem. Benkut inmi penulis akan menyajikan data
pemakaian bahan baku tahun 1994 — 1998 yang dapat dilihat pada tabel V.7.

Tabel V.7
Pemakaian Bahan Baku Untuk Teakwood (TOP)

Perum Perhutani KIPKJ Gresik
Tahun 1994 -1998

Tahun 1994 1995 | 1996 | 1997 1998 T
Vol. Produksi (m?) | 5.520.942,33 | 5.136.560,14 | 828.615,23 | 253.613,08 | 2.379.304,65
Batang 8523 6957 2267 1.808 6.523
Mm? 2349.5439 2.100.9051 677,56 473,63 1329,3615

Dengan cara perhitungan seperti pada lampiran II, Standar kuantitas untuk
masing-masing jenis bahan baku per m* teakwood tahun 1999 dapat diketahui
sebagai berikut dapat lihat pada tabel V.8§:

Tabel V.8

Standar Kuantitas Bahan Baku Per m’
Perum Perhutani KIPKJ Gresik

Tahun 1999
Jenis Bahan Teakwood (TOP)
Playwood (Lbr) 100
Vinir sayat (Lbr) 2200
Vistook (m) 0,30
Lem (kg) 57
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Setelah ditentukan standar bahan baku, selanjutnya ditentukan standar harga

bahan baku.

Standar Bahan Baku

Untuk menentukan standar harga bahan baku, perusahaan menggunakan
data historis selama 5 tahun. Data harga beli bahan baku perusahaan feakwood

adalah sebagai berikut dapat dilihat pada tabel V.9.

Tabel V.9
Harga Bahan Baku
Perum Perhutani KIPKJ Gresik
Tahun 1994 -1998 (Dalam Rp)

Jenis Bahan 1994 1995 1996 1997 1998
Setengah Jadi
Plywood (lbr) 30201 33527 37252 41391 45,990,
Vinir sayat (1br) 4604 5116 5684 6316 7.01 %
Vistock (m3) 3255434 | 3.617.149 | 4.019.055 | 4.465.617 4.961.797
Lem (kg) 65610 72900 81000 90000 100.000

Dengan data yang ada, langkah pertama yaitu membuat ramalan harga beli
untuk tahun 1999. Untuk perhitungan standar harga beli bahan baku dapat
dilihat pada lampiran III. Berikut ini penulis langsung meringkas hasil

perhitungan uang atau harga standar bahan baku yang ada dalam tabel V.10.
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Tabel V.10
Harga Standar Bahan Baku
quum Perhutani KIPKJ Gresik

Tahun 1999
No Jenis Bahan Harga
(Rp)
1 Playwood 69.621/Lbr
2 Vinir sayat 7.556/ Lbr
3 Vistock 5.342.168,6 m’
4 Lem i 107.666 / Kg

Setelah menentukan standar kuantitas dan standar harga bahan baku maka dapat
dihitung standar biaya bahan baku dengan cara mengalikan standar harga bahan
baku dan standar kuantitas bahan baku. Standar biaya bahan baku dapat dilihat
pada tabel V.11 di bawah ini :

Tabel V.11

Standar Biaya Bahan Baku
Perum Perhutani KIPKJ Gresik

Tahun 1999
Jenis Bahan Standar Standar Kuantitas BB 1999 Standar Biaya BB 1999 (Rp)
HBB’99 Teakwood (TOP) Teakwood (TOP)
(Rp) (Rp)
Phwood/Lbr 69.621 100 m’ 6.962.100
Vinir Sayat/Lbr 7.556 2200 m’ 16.623.200
Vistock/m® 5.342.168.6 0,30 m® 1.602.650,58
Lem/Kg 107.666 57Kg 6.136.962
| _

Setelah diketahui standar biaya bahan baku maka dapat disusun anggaran
biaya bahan baku. Anggaran biaya bahan baku dapat dicari dengan mengalikan

standar biaya bahan baku dengan anggaran kuantitas bahan baku. Dalam
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menyusun anggaran biaya bahan baku sekaligus disusun anggaran pembelian

bahan baku.

Anggaran pembelian bahan baku dapat dicari dengan rumus sebagai

berikut:

Kebutuhan bahan baku untuk

produksi XXX
Persediaan akhir bahan baku XXX
Total kebutuhan bahan baku XXX
Persediaan awal bahan baku XXX
Anggaran pembelian bahan baku KXX

Kebutuhan bahan baku standar untuk produksi diperhitungkan atas dasar

rencana produksi sesungguhnya dikalikan dengan standar kuantitas per meter

persegi teakwood yang dapat dilihat pada tabel V.12.

Produksi tahun 1999 adalah sebagai berikut:

- Teakwood (TOP) 683.524 m’
Tabel V.12
Kebutuhan Bahan Baku
Perum Perhutani KIPKJ Gresik
Tahun 1999
Jenis Bahan Teakwood (TOP) Jumlah
BB Kebutuhan (Rp) RP
Phwood 100 m* 6.962.100 6.962.100
Vinir Sayat 2200 m’ 16.623.200 16.623.200
Vistock 0,30 m* 1.602.650,58 1.602.650,58
Lem 57Kg 6.136.962 6.136.962
Jumiah

L 31.324.912.58




Setelah itu ditentukan persediaan akhir, dan di sini ditentukan sebesar

10% dari anggaran produksi. Persediaan awal merupakan persediaan akhir

tahun sebelumnya. Anggaran pembelian dapat dicari dengan cara sebagai

berikut dapat dilihat pada tabel V.13.

Anggaran Pembelian Bahan Baku
Perum Perhutani KIPKJ Gresik

Tabel V.1

3

Tahun 1999
Bahan Baku Kebutuhan | Persediaan Jumlah Persediaan T Pembelian
Produksi Akhir Kebutuhan Awal (Rp)
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp)

Playwood (lbr) 6.962.10q 696.210 7.658.310 696.985 6.961.325

Vinir sayat (Ibr) 16.623_20(7 1.662.320 18.285.520 1.663.095 16.622.425
Vistock (M3) 1.602.650,58  160.265 1.762.915,58 161.040 1.601.875.58

Lem (kg) 6.136.962] 613.696,2 6.760.658,2 614.471,2 6.146.187

Setelah diketahui anggaran kebutuhan bahan baku kemudian dapat dibuat

anggaran biaya bahan baku untuk tahun 1999 dapat dilihat pada tabel V.14

Tabel V.1

4

Anggaran Biaya Bahan Baku Teakwood

Perum Perhutani KIPKJ Gresik

Tahun 1999
Jenis Bahan Baku Kuantitas Harga (Rp) Jumlah (Rp)
Playwood (lbr) 450.000 m? 23.393 10.526.850.000
Vinir sayat (lbr) 100.000 m’ 8.664 866.400.000
Vistock (M?) 75 m’ 3.416.580 256.243.500
Lem (kg) 100.000 5.700.000
Jumlah 550.132 11.655.193.500




Jadi besamya anggaran biaya bahan baku untuk reckwood tahun 1999

adalah sebesar Rp 11.655.193.500.

Sedangkan realisasi kebutuhan bahan baku tahun 1999 adalah sebagai

berikut dapat dilihat pada tabel V.15.

Tabel V.15
Realisasi Biaya Bahan Baku Teakwood
Tahun 1999
Jenis Bahan Baku Kuantitas Harga (Rp) Jumlah (Rp)
Playwood 683.524 I:br 51.100 34.928.076.400
Vinir sayat 20.007,69 Lbr 13.569 271.484.345
Vistock 1542577 m’ 9.530.780 1.470.196.202
Lem 80 Kg 100.000 8.000.000
Jumlah 703.765.95 36.677.756.947

Jadi besarnya realisasi biaya bahan baku untuk feakwood tahun 1999

adalah sebesar Rp 36.677.756.947.

E. Anggaran Biaya Tenaga Kerja Langsung
Untuk menyusun anggaran biaya tenaga kerja langsung, perusahaan
harus mengetahui jam kerja yang diperlukan untuk mengolah satu unit produk
dan tarif upah tiap jam kerja. Pada perusahaan Perhutani KIPKJ Gresik, upah
tenaga kerja dibedakan menjadi dua, yaitu upah harian untuk bagian TKK
(Tenaga Kerja Kontrak) yaitu pabrik vinir dan pabrik fancywood dan upah
bulanan untuk pegawai Perhutani percetakan didasarkan atas jumlah satuan

produk yang dihasilkan untuk masing-masing jenis reakwood. Berikut in1 adalah



tabel besarnya biaya tenaga kerja langsung untuk pabrik vinir dan pabrik

Jfancywood yang ada pada tabel V.16.

Tabel V.16
Anggaran Biaya Tenaga Kerja Langsung Pabrik Fancywood
Dan Pabrik Vinir Perusahaan KIPKJ Gresik

Tahun 1999
Jenis Bahan Baku | Jumlah produk (m?) BTKL (Rp)
Teakwood (TOP)
Lokal 450.000 410.179.355 (2)
Ekspor 15.000 13.672.645
Jumiah 465.000 423.852.000 (1)
Perhitungan:

1) 143 karyawan x 312 han x Rp 9.500/har

0.000 m?
gy 0000 o 493.852.000 = Rp410.179.355
465.000

Untuk pegawai Perhutani upah ditentukan berdasarkan upah  ditahan
yaitu menurut peraturan gaji Perum Perhutani. Untuk mengetahui besarnya

anggaran biaya tenaga kerja langsung, perlu dicari besarnya standar tarif upah

langsung dan standar jam kerja langsung.

Standar Tarif Upah Langsung

Untuk menentukan standar tarif upah langsung, perusahaan menggunakan
data selama setahun terakhir. Data tarif upah langsung perusahaan perum

Perhutani KIPKJ Gresik adalah sebagai berikut dapat dilihat pada tabel V.17.



Tabel V.17
Tarif Upah Langsung Pabrik Vinir dan Pabrik Fancywood
Tahun 1994 - 1998
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Tahun Teakwood (TOP) Lokal & Ekspor |
(Rp)

1994 5613 /m*

1995 6237 / m’

1996 6930 / m?

1997 7700 / m?

1998 8550 / m’

Perhitungan standar tanf upah langsung dapat dilihat pada lampiran 1V.

Berikut ini penulis langsung meringkas hasilnya, yaitu jumlah karyawan bagian

cetak ada 10 orang dengan jumlah hari kerja 6 hari dalam satu minggu. Satu har

bekerja selama tujuh jam. Satu bulan 26 han kerja. Sehingga selama satu tahun

312 han kerja.

Perhitungan standar

pabrik fancywood adalah sebagai berikut:

tarif upah langsung tahun 1999 pabrik vinir dan

Jenis Produk Rata-rata Produksi Tarif / m* Jumlah Tarif x
1 Hari (m’) Jam Produksi
Teakwood (TOP)
Lokal dan Ekspor 600 Rp 9.207 7 Rp 5.524.200
. , 5.524.200 .
Teakwood (TOP) = Rp7,— = Rp 789.171/ jam
jam

Lokal dan Ekspor

Sehingga besarnya tarif upah langsung tiap jenis produk adalah seperti pada

tabel berikut dapat dilihat pada tabel V.18.
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Tabel V.18
Standar Tarif Upah Langsung/Jam Pabrik Vinir dan Fancywood
Jenis Produk Tarif Upah/Jam
Teakwood (TOP)
Lokal dan Ekspor Rp 789.171

Sedangkan perhitungan realisasi besar tarif upah langsung perusahaan adalah

sebagai berikut:

Jenis Produk Rata-rata Produksi | Tarif/m’ Jumlah Tarif x
1 Hari (m?) Jam Produksi
Teakwood (TOP)
Lokal dan Ekspor 600 Rp 10.128 7 Rp 6.076.800
|
6.076.800 .
Teakwood (TOP) = Rp—————=Rp 868.114/jam
7jam
Lokal dan Ekspor

Sehingga besarnya realisast tarif upah langsung tiap jenis produk adalah seperti
pada tabel V.19 berikut:

Tabel V.19
Realisasi Standar Tarif Upah Langsung/Jam
Untuk Pabrik Vinir dan Pabrik Fancywood

I Jenis Produk Tarif Upah/Jam l
Teakwood (TOP)
Lokal dan Ekspor Rp 868.114 ‘

Standar Jam Kerja Langsung

Standar jam kerja langsung yang diperlukan untuk menyusun satu satuan

produk merupakan produk standar yang sulit penentuannya. Untuk menetapkan



standar jam kerja langsung digunakan kata-kata jam kera langsung yang

diperlukan untuk menghasilkan 1 m” feakwood.

Teakwood= 1 hari menghasilkan 600 m’, schingga 1 m® teakwood
membutuhkan waktu (7 jam : 85.71 m*) x 1 m* = 0,012/jam

Berikut ini disajikan tabel standar jam kerja langsung untuk tahun 1999 yang

dapat dilihat pada tabel V.20, V.21, V.22, di bawah ini:

Tabel V.20
Standar Jam Kerja Langsung Tahun 1999
Jenis Produk Standar JKL/m’ Produksi (mz) Standar JKL
Teakwood (TOP) -
Lokal dan Ekspor_ 0,012 L 465.000 5.580 J
Tabel V.21
Anggaran Upah Langsung Tahun 1999
1 Jenis Produk Standar JKL/m* Produksi (m%) Standar JKL
Teakwood (TOP)
Lokal dan Ekspor | 868.114 | 5.580 4.844.076.120

Sedangkan realisasi besarnya upah langsung adalah sebagai berikut:

Tabel V.22
Standar Realisasi Upah Langsung Tahun 1999
Jenis Produk Tarif Upah (Rp)ﬁ JKL Sesungguhnya Upah Langsung
M Sesungguhnya (Rp)
Teakwood (TQOP)
Lokal dan Ekspor 781.303 B 5301 4.141.687.203

F. Anggaran Biaya Overhead Pabrik

Dalam menentukan anggaran biaya overhead pabrik standar biaya
overhead pabrik penentuan biaya overfead pabrik dilakukan dengan langkah-

langkah sebagai berikut:
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1. Pada awal periode disusun anggaran untuk tiap elemen biaya overhead
pabrik yang digolongkan ke dalam biaya tetap dari biaya variabel.
2. Penentuan dasar pembebanan dan tingkat kapasitas setelah anggaran BOP

disusun, untuk menghitung tanf standar perlu ditentukan dasar kapasitas dan

tingkat kapasitas yang dipakai.

|'S)

. Perhitungan tarif biaya overhead pabrik
Tarif BOP dihitung sebesar anggaran biaya overhead pabrik dibagi tingkat
kapasitas yang dipakai.
Penentuan anggaran BOP untuk tahun 1999 dapat dilihat pada tabel V.23

di bawah ni:

Tabel V.23
Anggaran BOP Untuk Kapasitas 465.000 m2 atau 5580 JKL
Tahun 1999 (Dalam Rp)
Keterangan Tetap Variabel Semi Variabel
1. BTKL 1.138.970.662
2. Biaya pemeliharaan
Pemeliharaan Gedung 56.474.920
Pemeliharaan Mesin 345.255.425
3. Jam Sos Tek 46.872
4. Biaya Instalasi Listrik
Dan Telpon 49.652.511
S. Biaya bahan bakar 376.241.062
Biaya bahan pelumas 85.185.100
Biaya bahan kimia 1.248.517.000
6. Biaya instalasi air minum 26.321.571
7. Biaya penyusutan:
- Penyusutan gedung
- Penyusutan Mesin 76.186.531
8. Biaya usaha administrasi 285.520.545
dan umum
9. Biaya Pemasaran 343.340.575
10. Biaya mengatur venir 82.402.211
11. Biaya mengatur TOP 724717
61384
Jumlah W 1.927.253.497 1.731.264.733 | 451.382.856
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Untuk menentukan tarif biaya overhead pabrik maka biaya semi variabel
perlu dipisah ke dalam jbiaya tetap dan biaya variabel. Metode yang digunakan
adalah metode kuadrat terkecil dengan persamaan garis lurus Y =a + b X,
dengan metode imi hasilnya lebih teliti karena melibatkan seluruh volume

produkst tiap bulan dan juga biaya produksinya. Persamaan gans lurus Y = a +

bX yaitu:

b_nZXY—ZXZY a_ZY—bZX
Y X~ (ZX) n

Keterangan:

n = Jumliah bulan
X = Jumlah produksi
Y = Jumlah biaya semi variabel
a = Biaya tetap/bulan
b = Biaya variabel persatuan
Perhitungan pemisahan biaya semi variabel ke dalam biaya tetap dan
biaya variabel dapat dilihat pada lampiran V berikut im1 adalah data setelah

diadakan pemisahan biaya semi variabel yang dapat dilihat pada tabel V.24.
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Tabel V.24
Anggaran BOP Pada Kapasitas 465.000 m2 atau 5.580 JKL
Tahun 1999
Keterangan Tetap ] Variabel |

1. BTKL 1.138.970.662
2. Biaya Rep. Dan Pemeliharaan

Pemeliharaan Gedung 42.571.416 13.903.500

Pemeliharaan Mesin 345.115.920 139.500
3. Jam Sos Tek 46.872
4. Biaya Instalasi Listrik dan Telpon 49.633.911 18.600
5. Biaya bahan bakar 376.241.062

Biaya bahan pelumas 85.185.100

Biaya bahan kimia | 1.243.517.000
6. Biaya instalasi air minum 26.321.571
7. Biaya penyusutan:

Penyusutan gedung 76.186.531

Penyusutan Mesin 285.520.545
8. Biaya usaha administrasi dan umum 343 340.575
9. Biaya Pemasaran 82.402.211
10. Biaya mengatur venir 724717
11. Biaya mengatur TOP 61.384

L Jumlah W 2.364.574.744 L 1.745.326.333
Setelah menyusun anggaran BOP, langkah selanjutnya adalah

menentukan dasar pembebanan, pembebanan BOP ke masing-masing jenis

produk atas dasar jumlah jam kerja langsung selama satu tahun. Pembebanan

BOP dapat dilihat pada tabel V.25, tabel V.26, Tabel V.27 berikut:



Tabel V.25
Anggaran BOP Tetap Tahun 1999

Pada Kapasitas 5.580 JKL
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Anggaran BOP Variabel Pada Tahun 1999

Pada Kapasitas 5.580 JKL

Jenis Produk = |

Jumlah JkI Jumlah BOP (Rp) |
Teakwood (TOP) 2.700 872.463.166
- Ekspor
- Lokal 2.880 872.863.167
Jumlah 5.580 1.745.326.333 1
L _
2.700 jam

—— xRp 1.745.326.333
5.580 jam

Jenis Produk Jumlah Jk Jumlah BOP (Rp) |
Teakwood (TOP) 2.700 1.180.287.372
- Ekspor
- Lokal 2.880 1.184.287.372
Jumlah 5.580 - 2.364.574.744
2.700 Jam oo 2.364.574 744
5.580 jam
Tabel V.26
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Tabel V.27
Anggaran BOP Total Tahun 1999
Pada Kapasitas 5.580 JKL
Jenis Produk 1 Jumlah JK Jumlah BOP (Rp) ]
Teakwood (TOP) 2.700 2.051.950.538
- Ekspor
- Lokal 2.880 2.057.950.539
Jumlah 5.580 4.109.901.077
2.700 jam

—xRp 4.109.901.077
5.580 jam

Setelah ditentukan dasar pembebanan, kemudian dicari tarif = BOP. Tarif

standar BOP dihitung dengan rumus:

S _ Anggaran BOP Total _ 4.109.901.077 ~ Rp 736.541.4/ KL
Anggaran JKL 5.580 JKL

Anggaran BOP Variabel 1.745.326.333
Anggaran JKL 5.580 JKL

Tanf BOP Variabel =

=Rp 312.782,4/JKL

Anggaran BOP Tetap  2.364.574.744

Tanf BOP Tetap =
Anggaran JKL 5.580 JKL

=Rp 423.758,9/JKL

Setelah diketahui besarnya tarif biaya overhead pabrik maka dapat
diketahui besarnya anggaran biaya overhead pabrik anggaran produksi 465.010
m” atau 5.590 JKL. Besarnya anggaran BOP dapat dilihat pada tabel V.28, tabel

V.29, tabel V.30 di bawah ini:
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Tabel V.28
Anggaran BOP Variabel Tahun 1999
Pada Kapasitas 5.590 JKL.
Jenis Produk Jumlah JkI | Tarif/IKL (Rp) | .Jumlah BOP (Rp)
Teakwood (TOP) 2.600 312.782,4 813.234.240
- Ekspor
- Lokal 2.990 312.782,4 935.219.376
Jumlah 5.590 L 1.748.453.616
: Tabel V.29
Anggaran BOP Tetap Tahun 1999
Pada Kapasitas 5.590 JKL
| Jenis Produk Jumlah JKI | Tarif/JKL (Rp) | Jumlah BOP (Rp)
Teakwood (TOP) 2.600 423.758.9 1.101.773,140
- Ekspor
- Lokal ' 2.990 423.758.9 1.267.039.111
L Jumlah 5.590 - 2.368.812.251
Tabel V.30
Anggaran BOP Total Tahun 1999
Pada Kapasitas 5.590 JKL
Jenis Produk | Jumlah JkI | Tarif/IKT, (Rp) % Jumlah BOP (RpT\
Teakwood (TOP) 2.600 736.541,4 ' 1.915.007.640
- Ekspor
- Lokal 2.990 736.541,4 2.202.258.786
Jumlah 5.590 L 4.117.266 426

Sedangkan pada kenyataannya, BOP pada perusahaan Perum
Perhutani KIPKJ Gresik adalah sebesar Rp 4.117.266,426 yang terdiri dan biaya

variabel sebesar Rp 1.748.453.616 dari biaya tetap sebesar Rp 2.368.812.251.



Berikut in1 adalah data realisasi BOP tahun 1999 dapat dilihat pada tabel V.31

dan tabel V.32..

Tabel V.31

Realisasi BOP Tahun 1999
Pada Kapasitas 465010 m2 atau 5.590 JKL

Keterangan

1. BTKL
2. Biaya Rep. Dan Pemeliharaan
Pemeliharaan Gedung
Pemeliharaan Mesin
3. Jam Sos Tek
4. Biaya Instalasi Listrik dan Telpon
5. Biaya bahan bakar
Biaya bahan pelumas
Biaya bahan kimia
6. Biaya instalasi air minum
7. Biaya penyusutan:
Penyusutan gedung
Penyusutan Mesin
8. Biaya usaha administrasi dan umum
9. Biaya Pemasaran
10. Biaya mengatur venir
11. Biaya mengatur TOP

Jumlah

Tetap (Rp) Variabel (Rp)
1.138.970.662
42.571.416 13.903.500
345.115.920 139.500
46.872
49.633.911 18.600
376.241.062
85.185.100
1.243.517.000
26.321.571
76.186.531
285.520.545
343.340.575
82.402.211
724717
61.334
2.364.574.744 1.745.326.333

Tabel V.32 7
Realisasi BOP Tahun 1999
Pada Kapasitas 5.590 JKLL

Jenis Produk Jumlah Jki Jumlah BOP (Rp)
Teakwood (TOP) 2.600 2.058.533.213
- FEkspor
- Lokal 2.990 2.058.733.213
Jumlah 5.590 4.117.266.426
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2.600 jam

—xRp 4.117.266.426
5.580 jam

G. Anggaran Biaya Produksi
Setelah anggaran biaya bahan baku, BTKL dan BOP disusun maka
langkah terakhir adalah menyusun anggaran biaya produksi. Anggaran biaya
produksi mencakup seluruh biaya yang telah dikeluarkan, yaitu biaya bahan
baku ditambah biaya tenaga kerja langsung ditambah biaya overhead pabrik
anggaran biaya produksi menurut yang disﬁsun perusahaan adalah sebagai

berikut yang ada pada tabel V.33 di bawah ini:

Tabel V.33
Anggaran Biaya Produksi Perum Perhutani
KIPKJ Gresik Tahun 1999
(Dalam Rupiah)

Jenis Produr‘ BBB | BTKL W BOP Jumlah
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
Teakwood (TOP
- Lokal 5.927.596.750 410.179.355 | 2.057.950.539 | 8.395.726.644
- Ekspor 5.727.596.750 13.672.645 | 2.051.950.538 | 7.793.219.933
Jumlah 11.655.193.500 423.852.000 | 4.109.901.073 | 16.188.946.577

Perum Perhutani KIPKJ Gresik sebelum menyusun anggaran biaya

produksi, terlebih dahulu membuat anggaran produksi. Anggaran biaya produksi

yang dilakukan oleh Perum Perhutani KIPKJ Gresik adalah dengan menetapkan

standar biaya produksi dengan cara:

1. Menetapkan standar BBB terdin darni:

a. Standar harga BB




b. Standar kuantitas BB

2. Menetapkan standar BTKL, yang terdiri dari:

a. Standar tarif upah

b. Standar jam kerja langsung

3. Menetapkan standar BOP, yang ditempatkan dengan langkah-langkah:

a. Penentuan anggaran BOP

b. Penentuan dasar pembebanan

c. Perhitungan tarif standar BOP
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Untuk lebih jelasnya dalam menganalisis masalah pertama yaitu apakah

penyusunan anggaran biaya produksi Perum Perhutani KIPKJ Gresik sudah

baik atau belum, berikut ini penulis akan memberikan perbandingan antara

prosedur penyusunan anggaran biaya produksi menurut kajian pustaka dan yang

sesungguhnya terjadi pada perusahaan.

Prosedur Penyusunan Anggaran Biaya Produksi Menurut:

Menurut Teori

Sesungguhnya Terjadi j Interprestasi

|

1. Menyusun ramalan penjualan

. Menyusun ramalan penjualan tahun

anggaran biaya bahan baku dengan
biaya tenaga kerja langsung dengan
biaya overhead pabrik

1999  berdasarkan data  volume Baik
penjualan tahun 1994-1998
2. Menyusun anggaran penjualan Menyusun anggaran penjualan ber-
dasarkan  ramalan penjualan tahun Baik
1999
3. Menyusun anggaran produksi Menyusun anggaran produksi tahun Baik
1999
4. Menyusun anggaran biaya Menyusun anggaran biaya bahan baku
bahan baku tahun 1999 berdasar data tahun 1994- Baik
1998
5. Menyusun anggaran biaya Menyusun anggaran biaya tenaga kerja
tenaga kerja langsung langsung tahun 1999 Baik
6. Menyusun anggaran biaya . Menyusun anggaran biaya overhead
overhead pabrik pabrik tahun 1999 Baik
7. Menyusun anggaran biaya Menyusun anggaran biaya produksi
produksi tahun 1999 dengan menjumlah Baik
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Berdasarkan analisis data yang penulis lakukan maka dapat disimpulkan
bahwa penyusunan anggaran biaya produksi yang dilakukan perusahaan KIPKJ
Gresik sudah baik. Hal ini dapat dibuktikan bahwa penyusunan anggaran biaya

produksi yang sesungguhnya terjadi sesuai dengan penyusunan anggaran biaya

produksi menurut teori.

H. Selisih Biaya Produksi

Setelah anggaran biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan BOP
disusun maka langkah selanjutnya yaitu menyusun anggaran biaya produksi.
Anggaran biaya produksi mencakup seluruh biaya yang telah dikeluarkan, yaitu
anggaran biaya bahan baku ditambah biaya tenaga kerja langsung ditambah
BOP. Pada perusahaan KIPKJ Gresik, realisasi biaya produksi yang disusun
pada tahun 1999 ada pada tabel V.34 di bawah 1ni:

Tabel V.34

Realisasi Biaya Produksi Perusahaan Perum Perhutani
KIPKJ Gresik Tahun 1999

(Dalam Rupiah)
Jenis Produkj BBB BTKL | BOP Jumlah T
P (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
Teakwood (TOP
- Lokal 18.368.878.474 311.790.074 2.058.733.213 | 20.739.401.761
- Ekspor 18.308.878.473 301.790.074 2.058.533.213 | 20.669.201.760
Jumlah 36.677.756.947 613.580.148 | 4.117.266.426 | 41.408.603.521

Dengan melihat perbedaan antara anggaran biaya produksi dan

realisasinya, maka tampak adanya selisih yang tampak seperti di bawah ini:
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Jenis Produk Anggaran Realisasi 1 Selisih % Sifat

Teakwood

- Lokal 20.694;779_980 20.739.401.761 | 44.621.781 2,02% R

- Ekspor 20.516.730.044 | 20.665.201.760 | 152.471.716 2,5% R
Jumlah 41.211.510.024 | 41.408.603.521 | 197.093.497 4,52% R

II. Analisis Masalah Kedua

Anggaran biaya produksi dapat dikatakan efektif jika penyimpangan
yang terjadi batk menguntungkan maupun merugikan mendekati atau sama
dengan batas toleransi 5%. Karena selisih yang terjadi sebesar 4,52% maka
dapat dikatakan bahwa anggaran biaya produksi perusahaan KIPKJ Gresik
sudah efektif.

Untuk mencari penyebab terjadinya selisih biaya produksi pada
perusahaan KIPKJ Gresik maka dilakukan cara yaitu dengan membandingkan
antara anggaran biaya produksi dan realisasinya dengan analisis selisih biaya
produksi. Berdasarkan perbandingan antara anggaran dengan realisasinya,
biaya produksi menunjukkan selisih merugikan sebesar Rp: 197.093.497 atau

4.52%. Selisih sebesar itu dapat dicari penyebabnya dengan menggunakan

analisis selisih biaya produksi.
Selisih itu terjadi karena:
1. Selisih Biaya Bahan Baku
Perusahaan KIPKJ Gresik dalam menganggarkan biaya bahan

baku sebesar Rp 11.655.193.500, sedangkan realisasinya sebesar
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Rp 36.677.756.947, sehingga terdapat selisih bahan baku yang merugikan

sebesar Rp 25.022.563.447 atau 4,52%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada tabel berikut di bawah 1ni:

Jenis Produk Anggaran Realisasi Selisih % Sifaﬂ
Teakwood (TOP) Rp Rp Rp
- Lokal 5.927.596.750 18.438.878.474 | 12.511.281.724 2.23 R
- FEhkspor 5.727.596.750 18.238.878.473 | 12.511.281.723 2.28 R
Jumlah 11.655.193.500 | 36.677.756.947 | 25.022.563.447 4,51 R

Selisih sebesar itu disebabkan oleh:

a.

Selisih sebesar bahan baku

Selisih harga bahan baku dapat dicari dengan menggunakan rumus:
SHBB = (HS-Hst) KS

Yaitu

SHBB = Selisih harga bahan baku

HS = Harga sesungguhnya
Hst = Harga standar
KS = Kuantitas sesungguhnya

Berikut ini adalah perhitungan selisih harga bahan baku tahun 1999:

Produksi Teatwood

1. Plywood = (51100-45.990) x 100 = 511.000
2. Vinir Sayat = (7720 — 7.018) x 2200 = 1.554.400
3. Vistock = (5.457.977-4.961.797)x 0,30 = 148854
4. Lem = (110.000 — 100.000) x 57 = 570.000

=2.774254
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Jadi besarnya selisih harga bahan baku pada tahun 1999 adalah sebesar Rp

2.774.254.

b. Selisih kuantitas bahan baku
SKB = Hst(KS-Kst)
Yaitu

SKB = Selisih kuantitas bahan baku

Hst = Harga standar
KS = Kuantitas sesungguhnya
Kst = Kuantitas standar

Perhitungan selisih kuantitas bahan baku adalah sebagai berikut :

Produksi Teakwood

|

1. Plywood  =51100 x ( 683.524-450.000) 11.933.076.400

2. Vinir Sayat = 7720 x (20.007,69 — 100.000) =  617.540.6332
3. Vistock  =5.457.977 x (154,2577-75) = 432586.703,7
4. Lem =110.000 x (80-57) = 2.530.000

11.750.652.470,5
Jadi besarnya selisih kuantitas bahan baku adalah sebesar Rp 11.750.652.470.5
Selisih kuantitas bahan baku dianalisis ke dalam:
1) Selisth komposisi bahan baku
SKpB = Hst ( Kps-Kpst)
Yaitu
SKpB = Selisih komposisi bahan baku

Hst = Harga standar
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Kps = Komposisi sesungguhnya
Kpst = Komposisi standar

Perhitungan selisih komposisi adalah sebagai berikut :

Produksi Teakwood

Jenis Bahan Komposisi Komposisi [ Harga Selisih
Sesungguhnya Standar Standar Komposisi
(Rp) (Rp)
Phywood (lbr) 718.370 465.000 51.100 253.370
Vinir sayat (Ibr) 3.316.359,08 2.675.000 7.720 641.359,08
Vistock (m®) 1599,76 1200 5.457.977 399,76
Lem 100 80 110.000 20
Jumlah 895.148,84

Perhitungan komposist standar:

1. Plywood= 51100 x ( 718.370-465.000) = 12.947.207.000

2. Vinir Sayat = 7720 (3.316.359,08-2.675.000) 4.951.292.097,6

3. Vistock =5.457.977 x (1599,76-1200) = 2.181.880.885,5
4. Lem =110.000 x (100-80) = 2.200.000
20.082.579.983,5

Jadi besarnya selisth komposisi bahan baku adalah Rp 20.082.579.983,1
Selisih kuantitas bahan baku dianalisis ke dalam:
2) Selisih hasil bahan baku

SHIB = Hst ( HIS-Hist)

Yaitu

SHIB = Selisih hasil bahan baku



HIS = Hasil sesungguhnya
Hist= Hastl standar

Hst = Harga standar

Perhttungan selisth hastl bahan baku adalah sebagai berikut:

Teakwood.
Hasil sesungguhnya

Hasil diharapkan dan abhan baku

Standar biaya bahan baku per m’

Selisih hasil bahan baku

3.316.359,08 m*

2.246.188.69 m>

1.070.170,39 m?

9.046.485

9.681.280.380 R

2. Selisih biaya tenaga kerja langsung
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( Jenis Bahan Anggaran (Rp) | Realisasi (Rp) | Selisih (Rp) % Sifat
Teakwood (TOP)
- Lokal 410.179.355 | 2.110.843.601 1.700.664.246 2.25 R
- Ekspor 13.672.645 | 2.030.843.602 | 2.017.170.957 2.03 L
| Jumlah | 423.852.000 | 4.141.687.203 | 3.717.835.203 | 4.28
Selisih sebesar Rp 3.717.835.203 L disebabkan oleh
1) Selisih tarif upah
STU  =IJS(TS-Tst)
Yaitu
STU = Selisth tarif upah
IS = Jam sesungguhnya
TS = Tarif sesungguhnya
Tst = Tarif standar
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Perhitungan selisth tarif upah adalah sebagai berikut:

1. Teakwood =T jam ( Rp 868.114-789.117)

=Rp 552.979

2) Selisih efisiensi upah langsung (konvensional)

SEUL = Tst (JS- Jst)

Yaitu

SEUL = Selisih efisiensi upah langsung
Tst = Tanf standar

IS = Jam sesungguhnya

Jst = Jam standar

Perhitungan selisih efisiensi upah langsung adalah sebagai berikut:

1. Teakwood = Rp 789.171 ( 11 jam -7 jam)

= Rp 3.156.684

a) Selisih efisiensi upah langsung (konvensional) dianalisis ke dalam:

SHIU = UIST (HIS-HIST)

Yaitu

SHIU = Selisih Hasil Upah Langsung
ULSt = Upah Langsung Standar

HIS = Hasil Sesungguhnya

HISt = Hasil standar

Perhitungan selisih hasil upah langsung adalah sebagai berikut:

Teakwood:
Hasil sesungguhnya

Hasil diharapkan dari abhan baku

Standar biaya bahan baku per m’

Selisih hasil bahan baku

3.316.359.08 m*

2.246.188.69 m*

1.070.170,39 m*

195.7

209.432.345 L



b) Selisih efisiensi upah langsung:
SEUL = Tst (JS-Jst . HISt)
Yaitu

SEUL = Selisih efisiensi upah langsung

Tst = Tarnf standar
IS = Jam sesungguhnya
Jst = Jam standar

HISt = Hasil standar

Perhitungan selisih efisiensi upah langsung adalah sebagai berikut:

Teakwood =Rp 789.171 (11 jam — 7 X 4200 jam) =Rp 8.651.481 L

Perhitungan jam standar dan hasil standar diharapkan:

Teakwood = 600 m”* x 7 jam = 4200 jam

3. Selisih Biaya Overhead Pabrik

Jenis Bahan Anggaran (Rp) | Realisasi (Rp) | Selisih (Rp) % Sifat
Teakwood (TOP)
- Lokal 2.057.950.539 [ 2.058.733.213 782.674 2.12 R
- Ekspor 2.051.950.538 | 2.058.533.213 6.582.675 2.05 R
L Jumlah 4.109.901.077 | 4.117.266.426 7.365.349 4.16 L

Perusahaan KIPKJ Gresik pada produksi 465.000 m” atau 5.580 JKL

telah menganggarkan biaya overhead pabrik sebesar Rp 4.109.901.077,

sedangkan realisasinya sebesar Rp 4.117.266.426, sehingga terjadi selisih

menguntungkan sebesar Rp 7.36.349 atau 4,16%, selisih sebesar itu :
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a. Selisih Angparan

Teakwood
BOP sesungguhnya Rp. 4.117.266.426
BOP anggaran fleksibel pada kapasitas sesungguhnya

Tetap Rp 2.364.577.517
Variabel = 5.580 jam x Rp 312.782  Rp 1.745.323.560

Rp 4.109.901.077

Rp 7.365.349

b. Sélisih Kapasitas

Teakwood

BOP anggaran fleksibel pada kapasitas sesungguhnyaRp 4.109.901.077
BOP dibebankan pada kapasitas sesungguhnya

Tetap = Rp 5.590 jam x Rp 75.807=Rp 423.761.130

Variabel = 5.590 jam x Rp 55.954 = Rp 312.782.860

Rp 736.543.990

Rp 3.373.357.087 L

¢. Selisih Efisiensi

Teakwood
BOP dibebankan pada kapasitas sesungguhnya
BOP dibebankan pada jam standar dari hasil diharapkan

2700

Tetap = ——  xRp 2.364.574.744 = Rp 1.144.149.069
5.580 jam

Variabel = —WLQ—xRp 1.745.326.333 = Rp 844.512.741
5.580 jam

Rp 1.988.661.810
Rp 2.121.239267 L
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d. Selisith Efisiensi

Teakwood

BOP dibebankan pacia jam standar dari hasil diharapkan Rp 4.109.901.077
BOP dibebankan pada jam standar dan hasil sesungguhnya

Tetap 5.590 jam x Rp 423.758,9 =Rp 2.368.812.251

Variabel 5.590 jam x Rp 312.7824 =Rp 1.748453.616

Rp 4.117.266.426
Rp 7.365349 R

Dari analisis biaya produksi yang telah dilakukan maka selisih biaya
produksi hasil analisis adalah sebagai berikut:
1) Selisih biaya bahan baku
a. Selisih harga bahan baku Rp 2.774254 R 0,0001 %
b. Selisih kuantitas bahan baku  Rp 11.750.652.470,5 L 047 %
1) Selisth komposisi bahan baku Rp 20.082.579.983,1 L 0,80 %

2) Selisih hasil bahan baku ~ Rp 9.681.280.380 R 0,38 %
2) Selisth biaya tenaga kerja langsung
a. Selisih tarif upah langsung Rp 552979 L 0,08 %
b. Selisih efisiensi upah langsung konvensional Rp 3.156.684 L 1,33%
1) Selisih hasil upah langsung Rp 209.432.345 L 0,10 %
2) Selisih hasil bahan baku Rp 465256 L 0,42 %

3) Selisih biaya overhead pabrik

a. Selisith anggaran Rp 7.365349 R 0%
b. Selisih Kapasitas Rp 3.373.7087 L 0,72 %
c. Selisith Efisiensi Rp 2.121.239267L 0,003 %

d. Selisih hasil Rp 7.365349 R 0 %
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Jumlah selisih hasil analisis selisth adalah sebagai berikut:

1) Selisih biaya bahan baku Rp22.149.177.819,6 1,65%
2) Selisih biaya tenaga kerja langsung Rp  213.607.264 1,93%
3) Selisih biaya overhead pabrik Rp 5.479.865.656 0,72%

Jadi besamnya selisih biaya produksi adalah Rp 27.839.407.529.6 atau 4,3 %
sedangkan jumlah selisih biaya produksi sebelum dianalisis adalah Rp

27.842.650.739,6 atau 4,3% sehingga selisih yang terjadi sama dengan nol.



BAB VI

KESIMPULAN, KETERBATASAN PENELITIAN, DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan data yang diperoleh dan hasil analisis yang telah penulis
lakukan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Penyusunan anggaran biaya produksi yang dilakukan oleh Perum Perhutani
KIPKJ Gresik pada tahun 1999 sudah baik. Hal ini dapat diketahui karena
penyusunan anggaran biaya produksi yang dilakukan perusahaan sudah
sesuai dengan kajian pustaka. Meskipun demikian, walaupun perusahaan
sudah baik dalam menyusun anggaran biaya produksi, tetapi hal tersebut
belum dapat menjamin efektivitas anggaran biaya produksi. Hal ini
disebabkan karena pelaksanaan produksi dipengaruhi oleh situasi dan
kondisi pada saat proses produksi berlangsung. Sehingga seringkali terjadi
penyimpangan terhadap anggaran yang telah dibuat.

2. Anggaran biaya bahan baku pada perusahaan KI PKJ Gresik pada tahun
1999 sudah efektif. Hal ini ditunjukkan dengan adanya selisih merugikan
sebesar Rp 22.149.177.819,6 atau 1,65 %. Selisih sebesar itu disebabkan
oleh selisth harga bahan baku merugikan sebesar Rp 2.774.254 atau
0,0001% dan selisih kuantitas bahan baku menguntungkan sebesar Rp
11.750.652.470.5 atau 0,47 %. Selisih kuantitas bahan baku disebabkan

oleh selisih komposisi bahan baku menguntungkan sebesar Rp
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20.082.579.983,1 atau 0,80 % dan selisth hasil bahan baku merugikan
sebesar Rp 9.681.280.380 atau 0,38%.

. Anggaran biaya tenaga kerja langsung

Anggaran biaya tenaga kerja langsung yang dibuat perusahaan KIPKJ
Gresik tahun 1999 sudah efektif. Hal ini dapat ditunjukkan dengan adanya
selisth menguntungkan sebesar Rp 213.607.364 atau O, % , selisih
sebesar itu disebabkan oleh adanya selisth upah tarif upah langsung
menguntungkan sebesar Rp 525.979 atau 0,08 % dan selisih efisiensi upah
langsung (konvensional) yang menguntungkan sebesar Rp 3.156.684
atau  1,33%. Selisth  hasil upah langsung menguntungkan sebesar
Rp 209.432.345 atau 0,10% atau dan selisih efisiensi upah langsung
menguntungkan sebesar Rp 465.256 atau 0,42%.

. Anggaran biaya overhead pabrik

Anggaran biaya overhead pabrik yang disusun oleh perusahaan KIPKJ
Gresik tahun 1999 sudah efektif. Hal ini ditunjukkan dengan adanya selisih
menguntungkan sebesar Rp 5.479.865.656 atau 0,72%. Selisih sebesar itu
disebabkan oleh adanya:

Selisih anggaran merugikan sebesar Rp 7.365.349 atau 0%

Selisih kapasitas menguntungkan sebesar Rp 3.373.357.087 atau 0,72%
Selisih efisiensi menguntungkan sebesar Rp 2.121.239.267 atau 0,003%

Selisih hasil merugikan sebesar Rp 7.365.349 atau 0%
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B. Keterbatasan Penelitian

1.

Keterbatasan ruang lingkup penelitian
Penulis mengadakan penelitian pada perusahaan KIPKJ Gresik,

kesimpulan yang ada tentu saja sesuai dengan keadaan perusahaan yang

diteliti, sehingga tidak berlaku untuk perusahaan lainnya.

. Dalam rangka memperoleh data yang diperlukan, penulis secara langsung

datang ke tempat penelitian, meskipun demikian penulis kurang dapat

melacak kebenarannya dari data-data yang ada dalam perusahaan.

Saran-saran

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada Bab V dan

kesimpulan yang yang telah dibuat maka penulis akan memberikan saran,

dengan harapan saran tersebut dapat berguna sebagai bahan pertimbangan bagi

perusahaan KIPKJ Gresik.

Adapun saran-saran tersebut adalah sebagai berikut:

1.

(OS]

Penyusunan anggaran biaya produksi yang telah dilakukan oleh Perum
Perhutani KIPKJ Gresik sudah baik, sehingga untuk tahun-tahun

selanjutnya dapat terus dipertahankan.

. Anggaran biaya produksi yang disusun oleh Perum Perhutani KIPKJ Gresik

sudah efektif akan tetapi terdapat selisth merugikan yang cukup besar, yang
disebabkan oleh selisih harga bahan baku, oleh sebab itu perusahaan dalam

menentukan standar harga bahan baku harus teliti dengan melihat keadaan

saat 1ni.

. Anggaran biaya produksi yang disusun oleh Perum Perhutani KIPJ Gresik

untuk lebih efektifnya dapat diperpendek periode waktu anggarannya, yaitu

antara 3 sampai dengan 6 bulan.



DAFTAR PUSTAKA

Ahyari, Agus, 1988. Anggaran Perusahaan, Pendekatan Kuantitatif, Edisi 1,
BPFE, Yogyakarta.

Antony Robert, 1990, Sistem Pengendalian Manajemen, Erlangga, Jakarta.

Izzetin, Kevinis., 1981, Effect of Gudegetary Goal Characteristic on Managerial
Attitudes and Performance” The Accounting Review.

Kamp, Helm and Smith, Imdielke, 1993, Study Guide to A Company. John
Willey and Sons, New York.

Munandar, M., 1988, Budgeting, BPFE, Yogyakarta.

Saputro Adi, Gunawan, dan Asri, Marwan, 1988, Anggaran Perusahaan, Edisi
3, BPFE, Yogyakarta.

Supriyono, R.A., 1986, Akuntansi Biaya, Perencanaan dan Pengendalian Biaya
serta Data Relevan untuk Pengambilan keputusan, BPFE, Yogyakarta.

, 1987, Akuntansi Manajemen 1, Konsep Dasar Akuntansi
Manajemen dan Proses Perencanaan, BPFE, Yogyakarta.

, 1989, Akuntansi Manajemen 2, Struktur Pengendalian
Manajemen, BPFE dan STIE YKPN, Yogyakarta.

, 1989 Akuntansi Manajemen 3, Proses Pengendalian
Manajemen, STIE BPFE dan YKPN, Yogyakarta.

Welsch, Glen A, , W. Hilton Ronald, Gordon, Paul N., 1988, Budgetingl Profig;
Planning and Control. Fifth Edition, New Jersey.

110



LAMPIRAN




111

LAMPIRAN I
PEDOMAN WAWANCARA

A. Sejarah Perusahaan

1. Perusahaan Perum Perhutani KIPKJ Gresik didirikan tahun berapa dan oleh
siapa?
Pendirian perusahaan dengan akte notaris siapa dan nomor berapa?

Apa tujuan didirikan perusahaan Perum Perhutani KIPKJ Gresik?

PN

Berapa luas tanah yang dipakai perusahaan waktu produksi?

5. D1 mana letak perusahaan berdiri?

B. Struktur Organisasi
1. Bagaimanakah bentuk struktur organisasi?

2. Apa perlunya struktur organisasi?

C. Produksi
1. Apa sajakah bahan baku yang digunakan?
2. Apa tipe produksinya?
3. Berapa macam mesin yang digunakan?
4. Berapakah jenis produk yang dihasilkan?

5. Bagaimana proses produksinya?

D. Personalia
1. Berapakah jumlah karyawannya?

2. Bagaimanakah sistem pengupahan yang dilakukan?

[US]

. Fasilitas apa saja yang diberikan selain upah atau gaji?
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E. Pemasaran

1.
2.

3.

1.

10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.

18.

Di mana daerah pemasaran produk?
Bagaimana cara menyalurkan hasil produksinya?

Bagaimana sistem penjualannya?

. Data untuk Analisis

Berapa jumlah penjualan tahun 1994 — 19997

. Berapa jumlah produksi tahun 1994 —19997
. Berapa harga standar bahan baku?
. Berapa harga sesungguhnya bahan baku?

. Berapa kuantitas bahan baku standar yang dipakai?

Berapa kuantitas bahan baku sesungguhnya yang dipakai?

. Berapa tarif upah standar?

Berapa tarif upah sesungguhnya?

. Berapa jam kerja standar?

Berapa jam kerja sesungguhnya?

Berapa volume produksi menurut anggaran?
Berapa volume produksi sesungguhnya?
Berapa kapasitas normal untuk berproduksi?
Berapa tarif Biaya overhead pabrik tetap?
Berapa tarif biaya overfiead pabrik variabel?
Berapa biaya overhead pabrik sesungguhnya?
Berapa biaya overhead pabrik variabel

Berapa biaya overhiead pabrik tetap?



Lampiran 11
Perhitungan Standar Kuantitas Bahan Baku
1. Standar Kuantitas Bahan Baku Vistock (Venir Stook)

1g04 _ 23495439 (o
4387187

2.100,9051

1995 = = — "2~
1.362,0152

2

67756
2297498

>

1997 = A7363 _ 4,84
97.8279

_ 13293615 _ 20,18

1998 =
658576 34,86

Jadi besarnya standar kuantitas Vistock = 34,86 : 5= 6.972 m’
2. Standar Kuantitas Bahan Baku Vinir Sayat

_5.520.942,44

1994 =12.584,24
4387187
1995 = —5']36'560’14 =3.771,29
1.362,0152
_ 82861523 _ 3.606.60
229,7498
1997 = M =2.592.44
97,8279
1998 = 2.379.304,65 36.128,02

658576  58.682,59

Jadi besarnya standar kuantitas venir sayat = 58.682,59 : 5 = 11.736,518 m’
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LAMPIRAN 111
Perhitungan Standar Harga Beli Bahan Baku

1. Standar Harga Beli Bahan Baku Plywood

Tahun Harga (Y) X XY X?
1994 30.201 -2 -60.402 4
1995 33.527 -1 -33.527 1
1996 37.252 0 - 0
1997 41.391 1 41.391 1
1998 45.990 2 91.980 4
Jumlah 188.361 106.496 10
Dengan persamaan trend Y = a + bX
. _2Y 188361
N 5
06.
b = ZYZ = 106.496 =10.649,6
2.X
Persamaan trend tahun 1999 adalah Y =37.6722 + 10.649,6 (3)
Jadi harga standar plywood adalah Rp 69.621 / Ibr
2. Standar Harga Beli Bahan Baku Venir Sayat
Tahun Harga (Y) X XY X?
1994 4.604 -2 -9208 4
1995 5116 -1 -5116 1
1996 5.684 0 - 0
1997 6.316 1 6.316 1
| 1998 7.018 2 14.036 4
L Jumlah | 28.738 6.028 10

Dengan persamaan trend Y = a + bX
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L XY _28738

=5.747.6
N
> X? 10

Persamaan trend tahun 1999 adalah Y = 5.747,6 + 602,8 (3)

Jadi harga standar pfywood adalah Rp 7.556 / tbr

. Standar Harga Beli Bahan Baku Vistock

Tahun Harga (Y) X XY X? T
1994 3.255.434 2 -6.510.868 4
1995 3.617.149 -1 -3.617.149 1
1996 4.019.055 0 - 0
1997 4.465.617 1 4.465.617 1
1998 4.961.797 2 9.923.594 4
Jumlah 20.319.052 4.261.194 10 j

Dengan persamaan trend Y = a + bX

L _ZY _20319.052
=

— 4.063.810,4

_ XY  4.261.194

b =
>Xx? 10

— 426.119,4

Persamaan trend tahun 1999 adalah Y =4.063.810,4 + 426.119.4 (3)

Jadi harga standar plywood adalah Rp 5.342.168,6 / m’



4. Standar Harga Beli Bahan Baku Lem
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Tahun Harga (Y) X XY x?
1994 65610 2 -131.220 4
1995 72.900 -1 -72.900 1
1996 81.000 0 - 0
1997 90.000 1 90.000 1
1998 100.000 2 200.000 4

Jumlah 409.510 85.880 10

Dengan persamaan trend Y = a + bX

L XY _409.510

= 81.902
N
880
b - ZYZ _85.88 _ 588
> X

Persamaan trend tahun 1999 adalah Y = 81.902 + 8.588 (3)

Jadi harga standar lem adalah Rp 107.666 / kg
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LAMPIRAN 1V

Perhitungan Standar Tarif Upah Langsung
Pabrik Vinir dan Fancywood

Standar Tarif Upah Langsung Teakwood (TOP)

Tahun Harga (Y) X XY X2
1994 5613 -2 -11.226 4
1995 6237 -1 -6237 1
1996 6930 0 - 0
1997 7700 1 7700 1
1998 8550 2 17.100 4

Jumlah 35.030 7.337 10

Dengan persamaan trend Y = a + bX

:E_Y _ 35.030 7006
N

_ > Y _ 7.337 7337
3 X2 10

Persamaan trend tahun 1999 adalah Y = 7.006 + 733,7 (3) = 9.207 / m*



A. Biaya Pemeliharaan Gedung

Lampiran V

Perhitungan Pemecahan Biaya Semi Variabel

Untuk Anggaran Biaya Overhead Pabrik Tahun 1999
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Bulan Produksi X Biaya Y XY X? ()
_ (m®) (Rp) (Rp)
Januari 38.750 4.706.243 182.366.916.250 77.500
Februari 37.750 4.700.200 177.432.550.000 75.500
Maret 39.750 4.740.300 188.426.925.000 79.500
April 38.750 4.740.240 183.684.300.000 77.500
Mei 38.750 4.706.240 182.366.800.000 77.500
Juni 39.750 4.701.250 186.874.687.500 79.500
Juli 38.750 4.760.250 184.459.687.500 77.500
Agustus 37.750 4.740.250 178.944.437.500 75.500
September 38.750 4.706.240 182.366.800.000 77.500
Oktober 37.750 4.700.000 177.425.000.000 75.500
Nopember 38.750 4.600.300 178.261.625.000 77.500
Desember 39.750 4.673.407 185.767.928.250 79.500
Jumlah 465.000 56.474.920 2.188.377.657.000 930.000

Dengan persamaan garis lurus Y ; a + bX

b DEXY-FXFY
XX - (TX)?

Perhitungan

b

_12(2.188.377.657.000) - 465.000x56.474.920

2Y-b2X
a==- &0

12 (930.000) — 465.000%

~12.260.531.884.000 — 26.260.837.800.000

11.160.000 —930.000

~10.230.000

305.916.000

=29.904 atau 29,9




o 56.474.920 — 29,9x465.000

_56.474.920-13.903.500

4257420
12

=3.547.618
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Dengan perhitungan seperti di atas maka dapat diketahui besar biaya

overhead pabrik tetap dan variabel untuk tahun 1999 yaitu:

Biaya variabel

- Biaya tetap

=Rp 29,9 perm 2

= 13.903.500

=Rp3.547.618 x 12 =3.547.618 per bulan

Sehingga anggaran biaya reparasi dan pemeliharaan gedung tahun 1999 adalah:

Biaya variabel

=Rp 29,9 x 465.000 m*

=13.903.500

- Biayatetap =Rp3.547.618 x 12 =42.571.416
B. Biaya Pemeliharaan Mesin
Bulan Produksi X Biaya Y XY X2 (m%)
(m’) (Rp) (Rp)
Januari 38.750 28.700.285 1.112.136.043.750 77.500
Februari 37.750 28.710.200 1.083.810.050.000 75.500
Maret 39.750 28.720.285 1.141.631.328.750 79.500
April 38.750 28.771.285 1.114.887.293.750 77.500
Mei 38.750 28.730.285 1.113.298.543.750 77.500
Juni 39.750 28.740.285 1.142.426.328.750 79.500
Juli 38.750 28.750.285 1.114.073.543.750 77.500
Agustus 37.750 28.771.285 1.086.116.008.750 75.500
September 38.750 28.800.200 1.116.007.750.000 77.500
Oktober 37.750 28.771.285 1.086.116.008.750 75.500
Nopember 38.750 28.730.285 1.113.298.543.750 77.500
Desember 39.750 29.059.460 1.155.113.535.000 79.500
Jumlah 465.000 345255 425 13.378.914.978.750 930.000
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Dengan persamaan garis lurus Y = a + bX

_nIXY-IXZIY L _IY-bEX
T oarX - (X’ ‘ - n
Perhitungan

_12(13.378.914.978.750) — 465.000x345.255.425

b
12 (930.000) — 465.0007

~ 160.546.979.745.000 — 160.543.772.625.000
11.160.000 — 930.000

~3.207.120.000
10.230.000

=03

 _ 345.255.425 - 0,3 x465.000
B 12

_345.255.425-139.000
12

_345.115.925
12

= 28.759.660

Dengan perhitungan seperti di atas maka dapat diketahui besar biaya
overhead pabrik tetap dan variabel untuk tahun 1999 yaitu:
Biaya variabel ~=Rp0,3 perm "’
- Biaya tetap = Rp 28.759.660 x 12 = per bulan
Sehingga anggaran biaya reparasi dan pemeliharaan mesin tahun 1999 adalah:
Biaya variabel  =Rp 0,3 x 465.000 m’ =139.500

- Biayatetap =Rp 28.759.660 x 12 =345.115.920



C. Biaya Instalasi Listrik dan Telpon
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Bulan Produksi X Biaya Y XY X? (m%)
(m) (Rp) _ (Rp)
Januari 38.750 4.137.700 160.335.875.000 77.500
Februart 37.750 4.137.705 156.198.363.750 75.500
Maret 39.750 4.137.701 164.473.614.750 79.500
April 38.750 4.137.702 160.335.952.500 77.500
Mei 38.750 4.137.706 160.336.107.500 77.500
Juni 39.750 4.137.707 164.473.853.250 79.500
Juli 38.750 4.137.709 160.336.223.750 77.500
Agustus 37.750 4.137.709 156.198.552.500 75.500
September 38.750 4.137.710 160.336.223.750 77.500
Oi(tober 37.750 4.137.706 156.198.401.500 75.500
Nopember 38.750 4.137.708 160.336.185.000 77.500
Desember 39.750 4.137.748 164.475.483.000 79.500
Jumiah 465.000 49.652.511 1.924.034.836.250 930.000

b nY XY -YX>Y

1Y X? - (IX)?

Perhitungan

b= 12 (1.924.034.836.250) — 465.000x49.652.511

Dengan persamaan garis lurus Y = a + bX

2Y-b2X
q==_ =

12 (930.000) — 465.000°

23.088.418.035.000—23.088.417.615.000

11.160.000 —930.000

420.000

©10.230.000

= 0,04




g 49.652.511-0,04 x465.000
12

_ 49.652.511-18.600
12

_ 49.633.911
12

=4.136.159.25

Dengan perhitungan seperti di atas maka dapat diketahui besar biaya
overhead pabrik tetap dan variabel untuk tahun 1999 yaitu:
Biaya variabel = Rp 0,04 per m *
- Biaya tetap =Rp 4.136.159,25 = per bulan
Sehingga anggaran biaya reparasi dan pemeliharaan listrik dan telpon tahun 1999
adalah:
Biaya variabel = Rp 0,04 x 465.000 m’ =18.600

- Biaya tetap =Rp4.136.159,25 x 12 =49.633.911
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